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ABSTRAK 
 
Komponen penting di perguruan tinggi  yaitu bidang kepegawaian. 
Kegiatan dosen dan tenaga kependidikan dalam bentuk tri dharma 
perguruan tinggi menghasilkan kumpulan data yang begitu banyak 
mengandung informasi yang dapat dianalisis, sehingga dari 
kumpulan data tersebut diperoleh pengetahuan yang dapat 
digunakan oleh level eksekutif untuk memahami kondisi 
kepegawaian. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah 
dengan membuat data mart dan divisualisasikan dalam bentuk 
dashboard. 
Telah dilakukan beberapa penelitian sebelumnya terkait 
pembuatan data mart dan dashboard. Penelitian tersebut telah 
membuktikan bahwa pembuatan data mart memudahkan dalam 
merancang dashboard, dan mampu memvisualisasikan dashboard 
sesuai dengan kebutuhan. 
Proses yang dilakukan yaitu mengumpulkan data dari SIM 
kepegawaian yang diolah melalui proses data staging 





menseleksi, dan menggabungkan data yang relevan dari sumber 
data.  Level eksekutif membutuhkan informasi yang ringkas dan 
mudah dipahami. Oleh karena itu, setelah dilakukan analisis dan 
pembuatan data mart, maka dapat dilakukan pembuatan 
dashboard kepegawaian untuk pengambilan keputusan, 
menggunakan analytic tool yaitu Power BI. Dengan menggunakan 
Power BI peran data kepegawaian dapat meningkat dari 
informasional menjadi decisional. 
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An important component in the university is the academic staff. The 
activities of academic staff is called tri dharma perguruan tinggi, 
which entail education, research, and community service. This 
three elements can resluted a collection of data containing so much 
information than can be analyze, so that from the data collection 
obtained knowledge that can be used by executive level to 
understand the condition of academic staff in ITS. One approach 
is to build data mart and dashboard to analyze data.  
Results of previous studies related to the topic and the research 
about creating data mart and developed dashboard. The result of 
research is developed data mart can makes it easy to design 
dashboard and able to visualize data as needed. 
In this final project will be development of data mart academic staff 
in ITS with analyzing data from employee management system 
database (simpeg). Data is processed through a data staging using 
SQL Server that aim to extract, transform, and load relevant data 
from a data source. The executive level need a concise and easy to 
understand information. Therefore, after developed data mart, 





using Power BI, data can be increased from informational to 
decisional. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini akan diuraikan proses identifikasi 
masalah dalam penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, dan 
manfaat kegiatan tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, 
diharapkan gambaran umum atas permasalahan dan pemecahan 
masalah pada tugas akhir dapat dipahami. 
 
 Latar Belakang Masalah 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) merupakan perguruan 
tinggi negeri yang sudah berdiri sejak puluhan tahun. Seiring 
dengan perkembangan suatu perguruan tinggi, maka data 
mengenai kepegawaianpun semakin banyak dan biasanya 
disimpan dalam suatu kurun waktu yang panjang. Kumpulan data 
yang begitu banyak mengandung informasi yang dapat dianalisis, 
sehingga dari kumpulan data tersebut diperoleh pengetahuan yang 
dapat digunakan oleh perguruan tinggi untuk memahami kondisi 
kepegawaian.  
Perguruan tinggi ini memiliki pegawai yang terdiri dari tenaga 
pendidik yaitu dosen dan tenaga kependidikan yaitu non-dosen. 
Kondisi data kepegawaian di ITS saat ini, disimpan pada database 
di SIM kepegawaian. SIM kepegawaian merupakan sistem 
informasi yang menyediakan kebutuhan informasi kepegawaian 
dan mempunyai peran sebagai pendukung analisis, sebagai sarana 
monitoring, dan pendukung perencanaan. SIM Kepegawaian di 
ITS digunakan untuk menyimpan data pegawai, termasuk data 
dosen, dan rekap kegiatan yang dilakukan dosen [1].  
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk penyajian dan 




mart. Proses yang dilakukan yaitu mengumpulkan data dari sumber 
data yang diolah melalui proses data staging yang bertujuan untuk 
mengumpulkan, menseleksi, mengolah dan menggabungkan data 
yang relevan dari berbagai sumber data, agar permasalahan 
redundansi dan ketidak mutakhiran data dapat diatasi. 
Selain itu, pihak eksekutif ITS membutuhkan informasi yang 
ringkas dan mudah dipahami. Oleh karena itu, setelah dilakukan 
analisis dan pembuatan data mart agar pelaporan yang dibangun 
memenuhi tujuan dan manfaat monitoring kepegawaian di lingkup 
ITS, maka dapat dilakukan pembuatan dashboard kepegawaian 
ITS untuk pengambilan keputusan. Selama ini fungsi pelaporan 
hanya sebatas dokumentasi, padahal dengan memanfaatkan 
teknologi BI salah satunya yaitu aplikasi Power BI, peran data 
kepegawaian dapat meningkat dari informasional menjadi 
decisional. 
 
 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maka didapatkan fokus rumusan 
masalah dalam penelitian berikut yaitu: 
1. Bagaimana pembuatan data mart dari sumber data SIM 
kepegawaian yang dimiliki oleh ITS ? 
2. Bagaimana kebutuhan dashboard kepegawaian yang ditujukan 
untuk pihak eksekutif ITS ? 
3. Bagaimana desain dashboard eksekutif berbasis Power BI ? 
 
 Batasan Masalah 
Adapun penelitian berikuti ini terbatas pada: 
1. Studi kasus pada tugas akhir ini pada data SIM kepegawaian 
ITS 





3. Pembuatan dahsboard menggunakan aplikasi Microsoft Power 
BI 
4. Desain dashboard mengikuti dashboard eksekutif akademik 
yang telah dikembangkan oleh pihak ITS sebelumnya.  
5. Penelitian ini tidak melakukan performa kinerja database. 
 
 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian 
berikut ini ialah: 
1. pembuatan data mart melalui proses data staging 
menggunakan SQL Server dengan melakukan proses 
pengumpulan, pengolahan, dan penggabungan data yang 
relevan dari sumber data SIM kepegawaian ITS. 
2. Pembuatan dashboard eksekutif kepegawaian ITS 
menggunakan analytic tools yaitu Power BI, sebagai visualisasi 
Data Mart yang sudah dibangun. 
 
 Manfaat Penelitian 
Tugas Akhir berikut ini diharapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat sebagai berikut: 
1. Hasil pembuatan Data Mart diharapkan dapat 
diimplementasikan untuk mengelola dan menganalisis data 
kepegawaian di ITS, sehingga dapat mendukung proses 
pengambilan kebijakan strategis dan penggalian informasi yang 
tersimpan dalam kumpulan data tersebut.  
2. Dapat menjadi sumber informasi untuk proses evalusasi dan 





3. Dapat dijadikan referensi pembuatan Data Mart dalam bidang 
pendidikan khususnya jenjang perguruan tinggi. 
 
 Relevansi 
Tugas akhir ini relevan dengan bidang keilmuan program studi 
Sarjana Jurusan Sistem Informasi Fakultas Teknologi Informasi 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember yaitu mata kuliah Desain 
Basis Data, Manajemen dan Analisis Basis Data serta Kecerdasan 
Bisnis. Dengan mengimplementasikan teori metode yang telah ada 
menjadi sebuah penelitian terapan. 
 
 Metode Penulisan 
Berikut ini akan dijelaskan tahapan penyusunan tugas akhir dalam 
penelitian ini :  
1. Bab I Pendahuluan 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan dan 
batasan masalah, tujuan dan manfaat pengerjaan tugas akhir ini. 
 
2. Bab II Tinjauan Pustaka  
Dijelaskan mengenai penelitian-penelitian serupa yang telah 
dilakukan serta teori – teori yang menunjang permasalahan 
yang dibahas pada tugas akhir ini 
 
3. Bab III Metodologi 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai tahapan – tahapan apa saja 
yang harus dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir 
 
4. Bab IV Perencanaan 
Pada bab ini akan dijelaskan proses dalam membuat rancangan 
dari penelitian tugas akhir yang meliputi rancangan data mart 
dan dashboard kepegawaian ITS. 
 





Bab ini berisi aktifitas membangun sistem yang telah didesain 
dan melakukan serangkaian pengujian untuk memastikan data 
mart dan dashboard dapat digunakan. 
 
6. Bab VI Kesimpulan dan Saran 
Pada bagian ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari semua 
proses yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian tinjauan pustaka ini, akan dijelaskan mengenai 
referensi-referensi yang terkait dalam penyususan tugas akhir ini. 
 Penelitian Sebelumnya 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa penelitian terdahulu 
sebagai pedoman dan referensi dalam melaksanakan proses-proses 
dalam pengerjaan tugas akhir, informasi yang  disampaikan dalam  
Tabel 2.1 berisi informasi penelitian sebelumnya, hasil penelitian, 
dan hubungan penelitian terhadap tugas akhir 
 
No Judul Penulis dan 
tahun 



















terdiri dari tabel 
fakta dan tabel 
dimensi. 
Bahwa dengan 
pembuatan data mart 
dapat dilakukan 
























mart dari sumber 


















yang sangat baik. 
3. A proposed 

















ETL dalam proses 
data staging 
sebelum di load 
ke data 
warehouse.  




proses extraction dan 
transform pada 








































target kinerja yang 
akan dicapai. 






  Dasar Teori 
Pada bagian ini memaparkan mengenai teori-teori yang berkaitan 
dengan Tugas Akhir yang dilakukan oleh penulis. 
 
2.2.1. SIM Kepegawaian 
SIM Kepegawaian merupakan sebuah sistem yang mengelola data 
kepagawaian dan memberikan informasi terhadap data pegawai 
yang ada. Dengan adanya pelaporan yang dapat dihasilkan SIM 
kepegawaian, maka pihak berkepentingan dapat mempergunakan 
informasi tersebut untuk memanajemen dan mengevaluasi pegawai 
dilingkup ITS. SIM Kepegawaian di ITS digunakan untuk 
menyimpan data pegawai, termasuk data dosen, dan rekap kegiatan 
yang dilakukan oleh dosen. 
 Data Staging 
Tujuan dari data staging adalah untuk proses mengumpulkan, 
menseleksi, mengolah dan menggabungkan data yang relevan dari 
berbagai sumber data [5]. Data staging ini juga digunakan untuk 
pembuatan data mart dengan melalui proses ETL (Extract, 
Trasnform, Load). Data staging ini sendiri menggunakan bentuk 
skema snowflake untuk normalisasi data mentah.  Proses ETL ini 
menjawab bagaimana proses membentuk data transaksional 
menjadi data informasional. Pertama pada proses extraction, 
dilakukan pengambilan dan pemilahan sumber data yang lebih 
spesifik dari database. Data yang dimasukan kedalam data mart, 
hanya data yang memiliki relevansi terhadap kebutuhan 
kepegawaian. Selanjutnya proses transformation, dimana data 
yang sudah dipilih tadi mengalami proses pembentukan, mulai dari 
membersihkan data yang tidak valid, dan menstandarisasi bentuk-
bentuk data. Data yang telah matang, selanjutnya dilakukan proses 
loading, dimana data yang sudah jadi, dimasukan kedalam tabel-




tergantung pada kebutuhan organisasi, dapat setiap minggu, bulan, 
ataupun tiap semester [6]. 
 
 Data Mart 
Data mart merupakan fasilitas penyimpanan data yang fokus pada 
departemen tertentu di suatu organisasi. Sehingga suatu organisasi 
dapat memiliki lebih dari satu data mart. Arsitektur data mart 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a) Dependent Data Mart 
Merupakan arsitektur data mart yang dikembangkan oleh Inmon, 
yaitu data mart dibuat dengan melakukan extraction data dari data 
warehouse yang sudah ada [7]. Berikut merupakan gambar 
arsitektur dependent data mart: 
 
gambar 2.1 Arsitkektur dependent data mart 
 
b) Independent Data Mart 
Merupakan arsitektur data mart yang dikembangkan oleh Kimball, 
dibuat dengan melakukan extraction dari berbagai sumber data, 
yang nantinya beberapa data mart akan membentuk data 







gambar 2.2 Arstitektur independent data mart 
Pada penelitian ini menggunakan arsitektur data mart yang 
dikembangkan oleh Kimball. Keuntungan membangun data mart 
terlebih dulu sebelum membangun data warehouse yaitu: 
a) Waktu pembuatan yang diperlukan lebih sedikit. 
b) Volume data pada data mart yang sedikit. 
c) Mudah dalam mengakses data yang sering digunakan dan 
diinginkan. 
d) Penyajian informasi yang lebih efektif dikarenakan 
berdasarkan satu subjek. 
e) Model data untuk data mart yaitu dimensional model, yang 
dapat menggunakan bentuk skema snowflake. Skema 
snowflake sendiri merupakan pemodelan data mart atau 




Dashboard merupakan tampilan visual informasi penting, yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan satu atau lebih tujuan dengan 
menggabungkan dan menata informasi dalam satu tampilan, 
sehingga informasi dapat dipantau dengan sekilas [8]. Melalui 
penggunaan visualisasi data, dashboard menyederhanakan data 




dibaca pengguna untuk mengukur performa bisnis saat ini [9] [10]. 
Fitur penting dari dashboard termasuk interface dan kemampuan 
untuk menarik data real-time dari berbagai sumber. 
Hal yang harus diperhatikan dalam membuat dashboard adalah 
[8]: 
a) Dashboard merupakan tampilan visual yang terdiri dari 
teks dan grafik. Informasi dapat disampaikan lebih efektif 
dengan menekankan pada bentuk grafik. 
b) Dashbooard hanya menampilkan informasi yang 
dibutuhkan saja untuk mencapai tujuan organisasi. 
c) Informasi tiap bidang harus dicukupkan dan ditampilkan 
dalam satu layar, sehingga user dapat menjangkau semua 
informasi dalam sekali lihat. 
d) Tampilan dashboard harus padat, jelas, dan intuitif. 
Gunakan visualisasi sesuai dengan jenis informasi yang 
ditampilkan. 
Keuntungan yang didapat dengan adanya dashboard bagi pihak 
eksekutif akademik adalah: 
a) Kemampuan untuk mengidentifikasi data dengan detail. 
b) Kemampuan untuk menganalisis trend dari data. 
c) Kemampuan untuk menghasilkan informasi yang lebih 
untuk kepentingan pihak eksekutif dalam mengambil 
keputusan. 
d) Fokus kepada pelaksanaan strategi dalam mencapai tujuan 
sasaran strategis. 
 SQL (Structured Query Language) 
SQL merupakan bahasa query yang digunakan untuk 
berkomunikasi dengan database, membaca dan mendapatkan 





kali pada tahun 1970 dan standar ISO dan ANSII ditetapkan untuk 
SQL. Hampir semua software database mengenal atau mengerti 
SQL [11]. Keunggulan SQL adalah memungkinkan untuk mencari 
dan mengurutkan data tabel yang tidak memiliki index. 
 
 Microsoft SQL Server 
SQL Server merupakan produk dari Microsoft yang berfokus pada 
Relational Database Management System (RDBMS). Fungsi 
utamanya adalah sebagai database server yang mengatur semua 
proses penyimpanan data dan transaksi suatu aplikasi.  Bahasa 
query SQL Server adalah Transact-SQL yang merupakan 
implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh 
Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia 
bisnis yang memiliki basis data berskala kecil sampai dengan 
menengah, tetapi kemudian berkembang dengan digunakannya 
SQL Server pada basis data besar. 
 
 Power BI 
Power BI merupakan aplikasi keluaran Microsoft yang mampu 
memvisualisasikan data secara lebih mudah dan interaktif [12]. 
Aplikasi ini mampu untuk menampilkan data secara realtime 
dalam bentuk dahsboard yang mampu melihat detail data secara 
lebih lengkap. Power BI dapat memvisualisasikan data dari Excel, 
SQL server,, web, CSV. Beberapa komponen Power BI antara lain 
adalah [12] : 
a) Visualization 
Visual adalah representasi dari data, bisa berupa grafik, 
color-coded map, dan bentuk visual lainnya. 
b) Datasets 
Datasets adalah koleksi atau kumpulan data yang 




Dataset bisa berupa tabel excel, database online, dan lain 
sebagainya. 
c) Report 
Report adalah koleksi dari visualisasi data yang 
dikumpulkan atau ditampilkan dalam satu halaman yang 
sama. 
d) Dashboard 
Dashboard merupakan quick insight dari visualisasi data-




BAB III  
METODOLOGI TUGAS AKHIR 
Metodologi merupakan tahapan-tahapan dalam penyelesaian 
permasalahan pada tugas akhir ini. Berikut diagram alur dari 
pengerjaan penelitian. 
 Diagram Metodologi 
Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai metodologi 
pengerjaan dalam pelaksanaan tugas akhir. Metodologi pengerjaan 
tugas akhir dapat dilihat pada gambar 3.1: 




 Uraian Metodologi 
Berdasarkan pada diagram alur metodologi pada sub bab 
sebelumnya, di bawah ini merupakan penjelasan dari setiap 
prosesnya. 
 Studi Literatur 
Tahap studi literatur merupakan tahap awal dari pengerjaan tugas 
akhir. Pada tahapan ini dilakukan pengkajian terhadap 
permasalahan yang akan diangkat, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat dari penelitian yang dilakukan. Untuk mendukung latar 
belakang permasalahan dan rumusan masalah yang sesuai dengan 
topik, dilakukan peninjauan pustaka mulai dari studi penelitian 
sebelumnya terkait dengan SIM kepegawaian, proses data staging, 
data mart, dan dashboard eksekutif. Studi literatur tersebut 
kemudian digunakan sebagai landasan teori atau acuan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini.  
 Perancangan Sistem 
Tahap ini dilakukan rancangan sistem data mart yang sesuai 
dengan kebutuhan data kepegawaian ITS. Rancangan sistem data 
mart mengacu pada studi literatur yang sudah dipelajari. Berikut 
merupakan gambaran rancangan sistem data mart. 
 
gambar 3.2 Desain Sistem Data Mart 
 





1. Operational Source System 
Merupakan sumber data yang akan diolah untuk data mart. 
Sumber data berasal dari SIM kepegawaian (SIMPEG). 
2. Data Staging 
Tahap selanjutnya, tahapan dalam pembuatan data staging. 
Proses pembuatan melalui tiga tahapan yaitu mengolah data 
mulai dari ektraksi, transform, dan nantinya di load ke ITS-DW 
yaitu sebagai data staging.  Database data staging sudah 
dimiliki oleh ITS, yang dinamakan ITS-DW. Untuk sekarang di 
dalam ITS-DW, sudah terdapat data staging akademik. Proses 
yang akan dilakukan berupa ekstraksi, transformasi dann 
loading (ETL) data. 
3. Data Mart 
Tahap selanjutnya pada ITS-Report yang merupakan sebuah 
tempat pangkalan data untuk dijadikan reporting yang disebut 
dengan data mart. Data yang akan di muat dari ITS-DW ke ITS-
Report merupakan data yang dibutuhkan dalam pembuatan 
dashboard saja. Proses yang akan dilakukan berupa 
pengambilan tabel yaitu select, penggabungan tabel yaitu join, 
dan lain sebagainya. 
4. Dashboard 
Tahap terakhir dalam desain sistem yaitu dashboard. Pada 
tahap ini dilakukan pembuatan dashboard menggunakan Power 
BI. Data mart kepegawaian yang sudah jadi, nantinya pada 
power BI akan dihubungkan dengan SQL Server untuk get data. 
Tabel-tabel yang sudah dimuat pada Power BI, lalu akan di 
desain dengan bentuk visualisasi grafik, bar chart, pie chart, line 
chart, map, dan lain sebagainya. 
 
 Analisis kondisi data kepegawaian 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kondisi sumber data 




penelitian sebelumnya, maka dapat melakukan analisis data mart 
yang akan dibuat. Pada tahapan ini yang harus dilakukan adalah 
menganalisis bentuk database yang didapat dari sumber data SIM 
kepegawaian, lalu diproses dengan melakukan pengumpulan, 
pengolahan, dan penggabungan data yang relevan sehingga data 
lebih sederhana dan terstruktur dalam satu basis data. Data-data 
kepagawaian diambil SIM kepegawaian ITS sebagai sumber data.  
Untuk data dosen sendiri, dilakukan analisis berdasarkan kegiatan 
dosen dalam bentuk tridharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan 
dosen, penelitian dosen, dan pengabdian kepada masyarakat. 
 Perancangan Data Staging 
Pada tahap ini dilakukan perancangan data staging. Perancangan 
data staging dilakukan dengan melakukan normalisasi data. Tujuan 
normalisasi untuk meminimalkan adanya redundansi data pada 
suatu database sehingga database dapat bekerja dengan optimal. 
Rancangan data berupa skema snowflake yang strukturnya sudah 
normalisasi. 
 Pembuatan Data Staging 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan data staging. Pada tahap ini 
sebelum data disimpan ke dalam data mart, data harus melalui 
proses Extraction, Transformation dan Loading (ETL). Proses ETL 
ini menjawab bagaimana proses membentuk data transaksional 
menjadi data informasional.  Tahapan ETL yang dilakukan adalah 
sebagai berikut. 
1. Pertama pada proses extraction, dilakukan pengambilan dan 
pemilahan sumber data dari SIM kepegawaian ke dalam tabel 
yang sudah dirancang, dimana tabel tersebut terletak pada ITS-
DW. Proses ekstraksi salah satunya dengan melakukan perintah 





2. Selanjutnya proses transformation, dimana data kepegawaian 
dari SIM kepegawaian yang sudah dipilih tadi mengalami 
proses pembentukan, dan menstandarisasi bentuk-bentuk data 
pada ITS-DW. Proses tersebut salah satunya menggunakan 
proses join tabel. 
3. Selanjutnya proses loading, dimana data yang sudah jadi, 
dimasukan kedalam tabel pada ITS-DW selaku data staging. 
Pada tahap ini yang dimuat hanya data yang dibutuhkan pada 
tabel yang sudah dirancang pada ITS-DW. Pada proses ini 
dilakukan pembuatan store procedure sebagai wadah 
menggunakan kode SQL untuk melakukan proses read, insert, 
update, delete. Stored procedure digunakan untuk melakukan 
proses execute data dari ITS-DW dan untuk pemutakhiran data 
secara berkala. 
 
 Perancangan dan Pembuatan Data Mart 
Pada tahap ini dilakukan proses pembuatan skema data mart sesuai 
dengan kebutuhan informasi untuk ditampilkan di dashboard 
nantinya. Data mart merupakan jembatan antara BI Application 
dengan data staging sehingga dashboard tidak melakukan akses 
langsung ke database. Data mart yang akan dirancang yaitu dari 
arsitektur yang dikembangkan oleh Kimball, biasa disebut 
independent data mart. Model data untuk data mart ini model 
dimensional.  
Berikut langkah-langkah dalam pembuatan data mart: 
1. Analisis kebutuhan informasi. 
Tahapan ini merupakan penentuan data dan informasi dari 
data tenaga kependidikan dan data dosen berdasarkan tri 
dharma perguruan tinggi, yaitu data pendidikan dosen, 
penelitian dosen, dan pengabdian dosen untuk data mart 




pihak eksekutif. Analisis kebutuhan informasi dapat lihat pada 
tabel 3.2 berikut: 
 





• Profil dosen 
• Riwayat pendidikan 
dosen 
• Riwayat jabatan 
dosen 
• Riwayat nilai IPD 
dosen 
• Riwayat nilai PPK 
dosen 
• Riwayat beban kerja 
dosen 
• Penghargaan dosen 
• Tugas belajar dosen 










• Riwayat kegiatan 
pengabdian dosen 
SIMPEG 
Tenaga Kependidikan (Tendik) 
Pendidikan 
Tendik 





• Riwayat jabatan 
tendik 
• Riwayat pendidikan 
tendik 
• Riwayat nilai PPK 
tendik 
• Penghargaan tendik 
• Tugas belajar tendik 
• Pelatihan tendik 
Tabel 3.1 Kebutuhan Informasi 
 
2. Identifikasi bux matrix 
Sebelum menentukan dimensi yang dibutuhkan oleh sistem, 
maka detail data sumber kepegawaian perlu dipetakan terlebih 
dahulu untuk menentukan perspektif analisa sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
Proses pemetaan ini dituangkan ke dalam sebuah kerangka 
yang disebut bus matrix. Kolom pada bus matrix menjelaskan 
proses bisnis yang terkait dengan tri dharma perguruan tinggi. 
Sedangkan baris pada bus matrix menjelaskan objek yang 
dibutuhkan dalam setiap proses bisnis tersebut. Objek ini 
disebut juga dimensions. Setiap dimensions dapat dibutuhkan 
pada satu atau lebih proses bisnis. 
3. Pembuatan tabel dimensi 
Tahap selanjutnya yaitu membuat tabel dimensi berdasarkan 
objek yang sudah ditentukan. 
4. Pembuatan tabel fakta 
Tahapan selanjutnya, memilih fakta yang akan digunakan 
dalam data mart. Setiap fakta memiliki data pada tabel 






Terakhir proses yang akan dilakukan adalah berupa pengambilan 
tabel yang sudah dirancang menggunakan select, penggabungan 
tabel menggunakan join, dan lain sebagainya. Data mart akan 
dibuat didalam database ITS-Report. 
 
 Perancangan dan Pembuatan Dashboard Eksekutif 
berbasis Power BI 
Setelah pembuatan data data mart, tahap selanjutnya menampilkan 
visualisasi data mart tersebut kedalam bentuk dashboard 
menggunakan aplikasi business intelligence yaitu Power BI. 
Desain dashboard dirancang sederhana agar mudah dioperasikan, 
dan logis agar user tidak perlu berpikir keras untuk memahami 
informasi yang diperoleh dari dashboard, sehingga informasi yang 
ditampilkan tidak menimbulkan makna ganda dan user dengan 
cepat memahami informasi tersebut [4]. Desain dashboard 
mengikuti desain dashboard eksekutif bagian akademik yang sudah 
dikembangkan oleh pihak ITS dan telah diluncurkan kepada pihak 
eksekutif akademik, agar nantinya dashboard yang akan 
ditampilkan kepada pihak eksekutif seragam dan sudah sesuai 
dengan standar dashboard sebelumnya. Berikut merupakan 






gambar 3.3 Model standar Dashboard eksekutif ITS 
 
Dapat dilihat standar desain dashboard eksekutif ITS di atas, 
penggunaan visualisasi data berupa pie chart, column chart, matrix, 
slicer, card, funnel. Penggunaan warnanya sendiri tidak terlepas 
dengan ciri khas ITS, yaitu putih dan biru. Serta penggunaan 
gradasi warna juga digunakan untuk melihat seberapa tinggi dan 
rendah nilai suatu data yang ditampilkan.  
 
 Pengujian dan Validasi 
Pada tahap ini aplikasi akan diujicoba, sehingga dapat mengetahui 
apakah dashboard yang dibangun sudah sesuai perencanaan awal. 
Jika belum, proses kembali ke analisis kebutuhan, diulangi sampai 
proses pengujian kembali. Proses kembali diulang jika belum 
sesuai dengan perencanaan awal, hingga diperoleh hasil yang 
maksimal. 
Selanjutnya proses dipresentasikan kepada pihak yang menangani 
bidang kepegawaian ITS untuk dilakukan validasi, apakah model 
atau data yang ditampilkan sudah sesuai dengan fungsi atau 






 Penyusunan buku Tugas Akhir 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses pengerjaan tugas 
akhir. Pada tahap ini akan diambil kesimpulan, saran, dokumentasi 
serta analisis terhadap hasil tugas akhir yang didapatkan. Keluaran 






Pada bab ini akan dijelaskan proses dalam membuat rancangan dari 
penelitian tugas akhir yang meliputi rancangan data mart dan 
dashboard kepegawaian ITS. 
 
 Analisis Sumber Data 
Pada tahapan ini dilakukan analisis database yang akan dijadikan 
sebagai sumber data pembuatan data staging dan data mart. 
Database yang akan dipergunakan sebagai sumber data adalah 
SIM kepegawaian (simpeg). Sumber database ini berbasis SQL 
Server. Database ini disimpan pada masing-masing server. Untuk 
data kepegawaian disimpan pada server simpeg yang berkaitan 
dengan data kepegawaian meliputi dosen dan tenaga kependidikan. 
Database hanya dapat diakses dijaringan ITS saja untuk 
meningkatkan keamanan data. Karena database tersebut memiliki 
segudang informasi yang harus dijaga dengan prinsip kehati-
hatian. Untuk itu butuh hak akses untuk masuk dan 
mengoperasikan database tersebut. 
 
  Analisis Kebutuhan Informasi 
Pada tahap ini dilakukan analisis dan penentuan data dan informasi. 
Tahapan ini sangat penting karena menyangkut hasil laporan yang 
akan disajikan kepada para eksekutif. Hasil laporan tersebut harus 
akurat dan mudah dimengerti karena akan digunakan untuk 
pengambilan keputusan. 
Penentuan data dan informasi dari data kepegawaian berdasarkan 
tri dharma perguruan tinggi, yaitu data pendidikan dosen, 
penelitian dosen, pengabdian dosen, dan pendidikan tendik untuk 










• Profil dosen 
• Pendidikan dosen 
• Jabatan dosen 
• Nilai IPD dosen 
• Nilai PPK dosen 
• Beban kerja dosen 
• Penghargaan dosen 
• Absensi dosen 
• Tugas belajar dosen 









• Kegiatan pengabdian 
dosen 
SIMPEG 
Tenaga Kependidikan (Tendik) 
Pendidikan 
Tendik 
• Profil tendik 
• Jabatan tendik 
• Pendidikan tendik 
• Nilai PPK tendik 
• Penghargaan tendik 
• Absensi tendik 






• Pelatihan tendik 
Tabel 4.1 Kebutuhan Informasi 
 
 Perancangan Data Staging 
Pada tahap ini, dilakukan perancangan data staging dalam bentuk 
snowflake schema yang terdiri dari tabel-tabel dimensi dan 
beberapa tabel fakta. Perancangan data staging menggunakan 
model dimensional yang mengacu pada pada Step Dimensional 
Design Process [13]. Melalui langkah-langkah di bawah ini. 
 Penentuan Proses Bisnis 
Proses bisnis yang menjadi fokus pengerjaan tugas akhir ini adalah 
penyampaian informasi yang tersimpan dalam kumpulan data 
kepegawaian ITS sehingga dapat mendukung proses pengambilan 
kebijakan strategis oleh pihak eksekutif. Kebutuhan informasi dari 
proses bisnis ini meliputi tri dharma perguruan tinggi berdasarkan 
kategori yang telah ditentukan (dijelaskan pada 4.2) yang 
menggambarkan segala bentuk kegiatan kepegawaian dalam 
menjalankan tugas utamanya tersebut. 
 Identifikasi Tabel Dimensi 
Sebelum menentukan dimensi yang dibutuhkan oleh sistem, maka 
detail data sumber kepegawaian perlu dipetakan terlebih dahulu 
untuk menentukan perspektif analisa sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
Proses pemetaan ini dituangkan ke dalam sebuah kerangka yang 
disebut bus matrix. Kolom pada bus matrix menjelaskan proses 
bisnis yang terkait dengan tri dharma perguruan tinggi. Sedangkan 
baris pada bus matrix menjelaskan objek yang dibutuhkan dalam 
setiap proses bisnis tersebut. Objek ini disebut juga dimensions. 




bisnis. Berikut merupakan bus matrix yang dapat dilihat pada 
gambar 4.1 dibawah ini. 
 
gambar 4.1 Bus Matrix Rancangan Model Dimensional 
keterangan gambar proses bisnis: 
1. Profil kepegawaian dosen  
2. Beban kerja dosen 
3. Penelitian dosen 
4. Pengabdian dosen 





6. IPD dosen 
7. PPK kepegawaian dosen 
8. Tugas belajar dosen 
9. Absensi kepegawaian dosen 
10. Pelatihan dosen 
11. Pendidikan kepegawaian dosen 
12. Jabatan kepegawaian dosen 
13. Profil kepegawaian tendik 
14. Penghargaan kepegawaian tendik 
15. PPK kepegawaian tendik 
16. Tugas belajar tendik 
17. Absensi kepegawaian tendik 
18. Pelatihan tendik 
19. Pendidikan kepegawaian tendik 
20. Jabatan kepegawaian tendik 
 
Berdasarkan bus matrix di atas, maka tabel dimensi yang yang 
dirancang adalah sebagai berikut: 
1. Tabel dimensi Profil Dosen 









No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 id int Nomor unik identitas 
dosen. Bersifat auto 
increment. 




bigint Nomor NIP baru 
dosen 
4 nama varchar (255) nama terang dosen 
5 nama_lengkap varchar (255) nama lengkap dosen 
6 gelar_depan varchar (50) gelar depan yang 
dimiliki dosen 
7 gelar_belakang varchar (50) gelar belakang yang 
dimiliki dosen 
8 tanggal_lahir date tanggal lahir dosen 
Tabel 4.2 Desain Tabel Dimensi Profil Dosen 
2. Tabel dimensi satuan kerja 
Detail tabel dimensi satuan kerja dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 
 
gambar 4.3 Tabel dimensi satuan kerja 





1 id int Nomor unik tiap 
satuan kerja. Bersifat 
auto increment. 
2 nama_satker varchar(255) Nama satuan kerja 
yang ada di ITS 
3 satker_kode_lama int Kode satuan kerja 
pada sumber data 
Tabel 4.3 Desain Tabel dimensi satuan kerja 
3. Tabel dimensi pangkat 




gambar 4.4 Tabel dimensi pangkat 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 id int Nomor unik tiap 
pangkat. Bersifat 
auto increment. 
2 nama_pangkat varchar (255) nama pangkat 
3 kode_pangkat varchar (10) golongan dan ruang 
pangkat 
4 pangkat_kode_lama int kode pangkat pada 
sumber data 




4. Tabel dimensi jabatan 
Detail tabel dimensi jabatan dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 
 
gambar 4.5 Tabel dimensi jabatan 
 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 id int Nomor unik tiap 
jabatan. Bersifat 
auto increment. 
2 nama_jabatan varchar(255) nama jabatan 
3 tipe_jabatan varchar (5) tipe jabatan : 
fungsional dan 
struktural 
4 idjabatan_kode_lama int kode jabatan pada 
sumber data 
Tabel 4.5 Desain Tabel dimensi jabatan 
5. Tabel dimensi jenjang pendidikan 
Detail tabel dimensi jenjang pendidikan dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
 
 






No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 




2 jenjangpendidikan varchar(50) tingkatan jenjang 
pendidikan 
3 nama_pendidikan varchar (50) nama pendidikan 
Tabel 4.6 Desain Tabel dimensi jabatan 
6. Tabel dimensi status kawin 
Detail tabel dimensi status kawin dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 
 
gambar 4.7 Tabel dimensi status kawin 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 id int Nomor unik tiap status 
kawin. Bersifat auto 
increment. 
2 status_kawin varchar(50) nama status kawin 
3 status_kawin_ 
kode_lama 
int kode status kawin pada 
sumber data 
Tabel 4.7 Desain Tabel dimensi status kawin 




Detail tabel dimensi status dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 
gambar 4.8 Tabel dimensi status 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 id int Nomor unik tiap 
status. Bersifat auto 
increment. 
2 nama_status varchar(50) nama status 
3 status_kode_lama int kode jenis kelamin 
status pada sumber 
data 
Tabel 4.8 Desain status kawin 
8. Tabel dimensi status aktif 




gambar 4.9. Tabel dimensi status aktif 
 





1 id int Nomor unik tiap 
status aktif. Bersifat 
auto increment. 
2 nama_statusaktif varchar (50) nama status aktif 
3 statusaktif_ 
kode_lama 
int kode status aktif 
pada sumber data 
Tabel 4.9 Desain Tabel dimensi status aktif 
 
 Identifikasi Tabel Fakta 
Tabel fakta merupakan tabel yang berisi foreign key dari tabel 
dimensi yang sudah dirancang dan terdapat measure. Tabel fakta 
yang akan dirancang adalah sebagai berikut. 
1. Tabel fakta Riwayat nilai IPD dosen 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
dosen dan memiliki measure nilai ipd dosen. 
 
 
gambar 4.10 Tabel fakta riwayat IPD dosen 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 dosen_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil dosen 
2 tahun date Nilai ipd tiap tahunnya 




4 nilai ipd float Nilai ipd dosen dengan 
rentang 0-4 
Tabel 4.10 Desain Tabel fakta riwayat IPD dosen 
2. Riwayat nilai PPK dosen 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
dosen dan memiliki measure nilai ppk dosen. 
 
 
gambar 4.11. Tabel fakta riwayat ppk dosen 
 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 dosen_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil dosen 
2 tahun date Nilai ppk tiap tahunnya 
4 nilai ppk float Nilai ppk dosen 
Tabel 4.11 Desain Tabel fakta riwayat ppk dosen 
3. Dosen 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
dosen, jenis kelamin, status kawin, satuan kerja, prodi, jurusan, 
pangkat, status, status aktif, dan agama. Tabel fakta ini tidak 
memiliki measure, sehingga tabel fakta ini disebut dengan 







gambar 4.12. Tabel fakta dosen 
No Nama Kolom Tipe 
Data 
Keterangan 
1 dosen_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil dosen 
2 jeniskelamin_id int foreign key dari tabel 
dimensi jenis kelamin 
3 status_kawin_id int foreign key dari tabel 
dimensi status kawin 
4 satuankerja_id int foreign key dari tabel 
dimensi satuan kerja 
5 prodi_id int foreign key dari tabel 
dimensi prodi 
6 jurusan_id int foreign key dari tabel 
dimensi jurusan 
7 pangkat_id int foreign key dari tabel 
dimensi pangkat 
8 status_id int foreign key dari tabel 
dimensi status 
9 statusaktif_id int foreign key dari tabel 
dimensi status aktif 





Tabel 4.12 Desain Tabel fakta dosen 
4. Riwayat pendidikan dosen 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
dosen dan pendidikan. Tabel fakta ini tidak memiliki measure, 
sehingga tabel fakta ini disebut dengan factless fact table. 
 
 
gambar 4.13. Tabel fakta riwayat pendidikan dosen 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 dosen_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil dosen 
2 pendidikan_id int foreign key dari tabel 
dimensi jenjang pendidikan 
3 nama_institusi varchar(100) Nama institusi pendidikan 
Tabel 4.13 Desain Tabel fakta riwayat pendidikan dosen 
5. Riwayat jabatan dosen 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
dosen dan jabatan. Tabel fakta ini tidak memiliki measure, 
sehingga tabel fakta ini disebut dengan factless fact table. 
 






No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 dosen_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil dosen 
2 jabatan_id int foreign key dari tabel 
dimensi jabatan 
3 tanggal_sk date Tanggal keluarnya surat 
keputusan jabatan dosen 
 nomor_sk varchar (50) Nomor surat keputusan 
jabatan yang dijabat dosen 
Tabel 4.14 Desain Tabel fakta riwayat jabatan 
6. Riwayat nilai PPK tendik 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
tendik dan memiliki measure nilai ppk tendik. 
 
 
gambar 4.15. Tabel fakta riwayat ppk tendik 
 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 tendik_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil tendik 
2 tahun date Nilai ppk tiap tahunnya 
4 nilai ppk float Nilai ppk tendik 





Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
tendik, jenis kelamin, status kawin, satuan kerja, pangkat, 
status, status aktif, dan agama. Tabel fakta ini tidak memiliki 




gambar 4.16. Tabel fakta tendik 
 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 tendik_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil tendik 
2 jeniskelamin_id int foreign key dari tabel 
dimensi jenis kelamin 
3 status_kawin_id int foreign key dari tabel 
dimensi status kawin 
4 satuankerja_id int foreign key dari tabel 
dimensi satuan kerja 
7 pangkat_id int foreign key dari tabel 
dimensi pangkat 
8 status_id int foreign key dari tabel 
dimensi status 
9 statusaktif_id int foreign key dari tabel 





10 agama_id int foreign key dari tabel 
dimensi agama 
Tabel 4.16 Desain Tabel fakta tendik 
8. Riwayat jabatan tendik 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
tendik dan jabatan. Tabel fakta ini tidak memiliki measure, 
sehingga tabel fakta ini disebut dengan factless fact table. 
 
gambar 4.17. Tabel fakta riwayat jabatan tendik 
 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 tendik_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil tendik 
2 jabatan_id int foreign key dari tabel 
dimensi jabatan 
3 tanggal_sk date Tanggal keluarnya surat 
keputusan jabatan tendik 
4 nomor_sk varchar (50) Nomor surat keputusan 
jabatan yang dijabat tendik 
Tabel 4.17 Desain Tabel fakta riwayat jabatan tendik 
9. Riwayat pendidikan tendik 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
tendik dan pendidikan. Tabel fakta ini tidak memiliki measure, 





gambar 4.18. Tabel fakta riwayat pendidikan tendik 
 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 tendik_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil tendik 
2 pendidikan_id int foreign key dari tabel 
dimensi jenjang pendidikan 
3 nama_institusi varchar (100) Nama institusi pendidikan 
Tabel 4.18 Desain Tabel fakta riwayat pendidikan tendik 
10. Absensi dosen 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
dosen. Tabel ini memiliki measure presentase kehadiran 
dosen. 
 
gambar 4.19 Absensi dosen 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 dosen_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil dosen 






3 tahun int tahun kehadiran dosen 
4 hadir int jumlah kehadiran 
dosen 
5 sakit int jumlah sakit dosen 
6 izin int jumlah izin dosen 
7 alpa int jumlah alpa dosen 
8 presentase_kehadiran float Measure presentase 
kehadiran dosen 
Tabel 4.19 Desain Absensi dosen 
11. Absensi tendik 
Tabel fakta ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
tendik. Tabel ini memiliki measure presentase kehadiran 
tendik. 
 
gambar 4.20 Absensi tendik 
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
1 tendik_id int foreign key dari tabel 
dimensi profil tendik 
2 bulan int foreign key dari tabel 
dimensi penghargaan 




4 hadir int jumlah kehadiran 
tendik 
5 sakit int jumlah sakit tendik 
6 izin int jumlah izin tendik 
7 alpa int jumlah alpa tendik 
8 presentase_kehadiran float Measure presentase 
kehadiran tendik 
Tabel 4.20 Desain Absensi tendik 
 Identifikasi Data sumber 
Tahap selanjutnya yaitu menganalisis tabel sumber data yang 
berkaitan dengan tabel fakta dan tabel dimensi yang sudah 
ditentukan. Sumber data disini berasal dari server SIM 
Kepegawaian (SIMPEG) dan sebagian data ITS-DW dengan 
skema akademik. Jenis sumber data sudah berupa database 
berbasis SQL Server. Sehingga tidak diperlukan konversi data. 
Berikut merupakan nama tabel dari sumber data yang dibutuhkan 






1. Profil dosen SIMPEG ms.pegawai 
2. Profil tendik SIMPEG ms.pegawai 
3. Status SIMPEG lv_statuskepeg 
4. Jabatan SIMPEG rwt_jabatan 
7. Ipd dosen SIMPEG knj_ipd 
8. Pangkat SIMPEG lv_pangkat 
9. PPK dosen SIMPEG dp3 














14 status aktif SIMPEG lv_statusaktif 





  Perancangan Data Mart 
Data mart merupakan tempat menyimpan dan mengelola data yang 
berfungsi sebagai sumber data untuk menyajikan informasi pada 
dashboard. Data mart di desain sesuai dengan kebutuhan 
dashboard saja. Database data mart sudah ada sebelumnya dengan 
nama database yaitu ITS-Report. Di database inilah data mart 
diolah. Sumber data dari data mart yaitu ITS-DW yang merupakan 
data staging tempat data diolah dengan proses ETL.  
1. Absensi dosen 
Data untuk absensi dosen ditarik dari tabel fakta absensi dosen. 
Tabel ini memiliki hubbiungan dengan tabel dimensi profil 
dosen. Tabel ini memiliki measure presentase kehadiran dosen, 
kehadiran <70%, kehadiran 70-90%, kehadiran >90%, dan total 






gambar 4.21 Tabel absensi dosen 
2. Absensi tendik 
Data untuk absensi tendik ditarik dari tabel fakta absensi 
tendik. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi 
profil tendik. Tabel ini memiliki measure presentase 
kehadiran tendik, kehadiran <70%, kehadiran 70-90%, 
kehadiran >90%, dan total tendik. Berikut merupakan 
desain tabel absensi tendik pada gambar berikut 
 
 
gambar 4.22 Tabel absensi tendik 
 
3. Beban kerja dosen 
Data untuk beban kerja dosen ditarik dari tabel fakta beban 
kerja dosen. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel 
dimensi profil dosen, tabel dimensi semester, dan tabel 
dimensi kategori kegiatan. Tabel ini memiliki measure 
jumlah sks beban. Berikut merupakan desain tabel beban 






gambar 4.23 Tabel beban kerja dosen 
 
4. IPD dosen 
Data untuk IPD dosen ditarik dari tabel fakta riwayat IPD 
dosen. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi 
profil dosen, dan tabel dimensi semester. Tabel ini 
memiliki measure rata-rata ipd, nilai ipd <3, nilai ipd 3-
3.5, nilai ipd >3.5, dan total. Berikut merupakan desain 
tabel IPD dosen pada gambar berikut 
 
gambar 4.24 Tabel IPD dosen 
5. Jabatan fungsional dosen 
Data untuk jabatan fungsional dosen ditarik dari tabel fakta 
riwayat jabatan dosen. Tabel ini memiliki hubungan 
dengan tabel dimensi profil dosen, dan tabel dimensi 




merupakan desain tabel jabatan fungsional dosen pada 
gambar berikut 
 
gambar 4.25 Tabel jabatan fungsional dosen 
6. Jabatan fungsional tendik 
Data untuk jabatan fungsional tendik ditarik dari tabel 
fakta riwayat jabatan tendik. Tabel ini memiliki hubungan 
dengan tabel dimensi profil tendik, dan tabel dimensi 
jabatan. Tabel ini memiliki measure jumlah tendik. 
Berikut merupakan desain tabel jabatan fungsional tendik 
pada gambar 4.29 
 
gambar 4.26 Tabel jabatan fungsional tendik 
7. Master dosen 
Data untuk master dosen ditarik dari tabel fakta dosen. 
Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
dosen, jenis kelamin, satuan kerja, prodi, jurusan, pangkat, 
status, status aktif, agama, status kawin. Berikut 






gambar 4.27 Tabel master dosen 
8. Master tendik 
Data untuk master tendik ditarik dari tabel fakta dosen. 
Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi profil 
tendik, jenis kelamin, satuan kerja, pangkat, status, status 
aktif, agama, status kawin. Berikut merupakan desain tabel 
master tendik pada gambar berikut 
 





9. Pendidikan terakhir dosen 
Data untuk pendidikan terakhir dosen ditarik dari tabel 
fakta riwayat pendidikan dosen. Tabel ini memiliki 
hubungan dengan tabel dimensi profil dosen, dan tabel 
dimensi jenjang pendidikan. Tabel ini memiliki measure 
jumlah dosen. Berikut merupakan desain tabel pendidikan 
terrakhir dosen pada gambar berikut 
 
gambar 4.29 Tabel pendidikan terakhir dosen 
10. Pendidikan terakhir tendik 
Data untuk pendidikan terakhir tendik ditarik dari tabel 
fakta riwayat pendidikan tendikt. Tabel ini memiliki 
hubungan dengan tabel dimensi profil tendik, dan tabel 
dimensi jenjang pendidikan. Tabel ini memiliki measure 
jumlah tendik. Berikut merupakan desain tabel pendidikan 
terrakhir tendik pada gambar berikut 
 





11. Penelitian dosen 
Data untuk penelitian dosen ditarik dari tabel fakta 
publikasi dosen. Tabel ini memiliki hubungan dengan 
tabel dimensi profil dosen, penelitian, dan jenis peneliti. 
Tabel ini memiliki measure jumlah dosen. Berikut 
merupakan desain tabel penelitian dosen pada gambar 
berikut 
 
gambar 4.31 Tabel penelitian dosen 
12. Pengabdian dosen 
Data untuk pengabdian dosen ditarik dari tabel fakta surat 
keputusan dosen. Tabel ini memiliki hubungan dengan 
tabel dimensi profil dosen, dan pengabdian. Berikut 






gambar 4.32 Tabel pengabdian dosen 
13. Penghargaan dosen 
Data untuk penghargaan dosen ditarik dari tabel fakta 
riwayat penghargaan dosen. Tabel ini memiliki hubungan 
dengan tabel dimensi profil dosen, dan penghargaan. 
Berikut merupakan desain tabel penghargaan dosen pada 
gambar berikut 
 
gambar 4.33 Tabel penghargaan dosen 
14. Penghargaan tendik 
Data untuk penghargaan tendik ditarik dari tabel fakta 
riwayat penghargaan tendik. Tabel ini memiliki hubungan 
dengan tabel dimensi profil tendik, dan penghargaan. 







gambar 4.34 Tabel penghargaan tendik 
 
15. PPK dosen 
Data untuk PPK dosen ditarik dari tabel fakta riwayat 
riwayat PPK dosen. Tabel ini memiliki hubungan dengan 
tabel dimensi profil dosen. Tabel ini memiliki measure 
rata-rata ppk, nilai ppk <70, nilai ppk 70-90, nilai ppk >90, 
total dosen. Berikut merupakan desain tabel PPK dosen 
pada gambar 4.42 
 
gambar 4.35 Tabel PPK dosen 
16. PPK tendik 
Data untuk PPK tendik ditarik dari tabel fakta riwayat 
riwayat PPK tendik. Tabel ini memiliki hubungan dengan 
tabel dimensi profil tendik. Tabel ini memiliki measure 
rata-rata ppk, nilai ppk <70, nilai ppk 70-90, nilai ppk >90, 
total tendik. Berikut merupakan desain tabel PPK tendik 





gambar 4.36 Tabel PPK tendik 
 
17. Pelatihan dosen 
Data untuk pelatihan dosen ditarik dari tabel fakta pelatihan 
dosen. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi 
pelatihan dan tingkat pelatihan. Berikut merupakan desain 
tabel pelatihan dosen. 
 
 
gambar 4.37 Tabel pelatihan dosen 
 





Data untuk pelatihan tendik ditarik dari tabel fakta pelatihan 
tendik. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel dimensi 
pelatihan dan tingkat pelatihan. Berikut merupakan desain 
tabel pelatihan tendik 
 
gambar 4.38 Tabel pelatihan tendik 
19. Tugas belajar dosen 
Data untuk tugas belajar dosen ditarik dari tabel fakta tugas 
belajar dosen. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel 
dimensi tugas belajar. Berikut merupakan desain tabel 
pelatihan tendik. 
 





20. Tugas belajar tendik 
Data untuk tugas belajar tendik ditarik dari tabel fakta tugas 
belajar tendik. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel 




gambar 4.40 Tabel tugas belajar tendik 
 
  Desain Storyboard 
BI Application merupakan area dimana sistem bertemu langsung 
dengan pengguna. Area ini diaplikasikan dalam bentuk dashboard 
yang menyajikan data sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Dashboard kepegawaian ITS terdiri atas komponen-komponen 
yang memvisualisasikan data dan informasi yang sudah dirancang 
sebelumnya pada data mart. Komponen yang digunakan untuk 
membangun dashboard didesain secara sederhana dan seragam 
dengan dashboard eksekutif yang sudah dibangun sebelumnya 





halaman dashboard dan memudahkan mata pengguna khususnya 
pihak eksekutif, untuk menangkap informasi yang disajikan. 
Secara umum desain antar muka setiap halaman dashboard 
mengandung beberapa komponen berikut: 
1. Dimensi, menampilkan tabel dimensi yang dapat dipilih dan 
difilter. Secara default untuk semua halaman dashboard 
memiliki visual filter yang sama. Visual filter menggunakan 
bentuk slicer. Berikut filter default untuk setiap halaman 
dashboard. 
No Jenis dashboard Default filter 
1. Dosen • Fakultas 
• Jurusan 
• Program studi 
• status 
• status aktif 
• pangkat 
2 Tendik • Satuan kerja 
• status 
• status aktif 
• pangkat 
Tabel 4.21 Filter Default Halaman Dashboard 
 
2. Objek data utama, menampilkan komposisi data utama dari 
setiap dashboard. Ditampilkan dalam bentuk bar chart, column 
chart, pie chart, line chart. 
3. Objek data pendukung data utama, menampilkan data 
pendukung seperti table box, matrix table, map, card. 
 
Adapun daftar komponen dashboard yang akan digunakan dapat 









suatu measure dengan capaian 
yang berbeda. Contoh: 






Menunjukan persentase setiap 
dimensi dalam bentuk bar. 
Contoh: Persentase perolehan 




Menunjukan jumlah dosen 
atau tendik setiap dimensi. 
Contoh: Jurusan tiga teratas 






measure tiap tahunnya. 
Contoh: Beban kerja dosen tiap 
semesternya  
5.  Menunjukan detail data suatu 
measures berdasarkan 
dimensinya. 
Contoh: Persentase perolehan 












Menunjukan data pada dimensi 
untuk dapat difilter. 
Contoh: Daftar jurusan di ITS. 












Bab ini berisi aktifitas membangun sistem yang telah didesain dan 
melakukan serangkaian pengujian untuk memastikan data mart dan 
dashboard dapat digunakan. 
 
 Pemilihan Software 
Beberapa referensi software yang dipersiapkan dalam membuat 
dashboard ini antara lain: 
1. Microsoft SQL Server 2014 
2. Microsoft Power BI 
Microsoft power Bi merupakn software pembuat desain dashboard 
yang dapat diintegrasikan dengan Microsoft SQL Server yang 
dipakai untuk analsa. SQL Server 2014 digunakan untuk membuat 
data mart dari bidang kepegawaian di ITS. 
 
 Pembuatan Data Staging 
Proses pembuatan data staging merupakan proses penerapan 
elemen-elemen yang telah didesain menjadi bentuk data staging 
berdasarkan kebutuhan yang telah ditentukan. Proses pembuatan 
data staging meliputi aktifitas menyiapkan database, dan 
melakukan extract- transform-load (ETL). 
 
 Menyiapkan Database 
Tabel-tabel yang digunakan untuk pengembangan data staging 
adalah sebagai berikut: 
No Nama Tabel Keterangan 





2 Profil tendik Tabel dimensi yang menunjukan 
biodata tendik 
3 Program studi Tabel dimensi yang menunjukan 
program studi di ITS 
4 Status Tabel dimensi yang menunjukan 
jenis status pada kepegawaian 
5 Jabatan Tabel dimensi yang menunjukan 
jenis jabatan pada kepegawaian 
6 riwayat ipd 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan nilai 
IPD dosen tiap semesternya. 
7 Pangkat Tabel dimensi yang menunjukan 
jenis pangkat pada kepegawaian 
8 riwayat ppk 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan nilai 
PPK dosen tiap tahunnya. 
9 riwayat ppk 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan nilai 
PPK tendik tiap tahunnya. 
10 Jenjang 
Pendidikan 
Tabel dimensi yang menunjukan 
jenis jenjang pendidikan 
11 Beban kerja 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
beban kerja dosen tiap semesternya. 
12 riwayat absensi 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi absensi dosen 
13 riwayat absensi 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi absensi tendik 
14 status aktif Tabel dimensi yang menunjukan 





15 satuan kerja Tabel dimensi yang menunjukan 
daftar satuan kerja 
16 Status Kawin Tabel dimensi yang menunjukan 
jenis status kawin 
17  dosen Tabel fakta yang menunjukan 
informasi profil dosen 
18 Tendik Tabel fakta yang menunjukan 




Tabel fakta yang menunjukan 





Tabel fakta yang menunjukan 
informasi riwayat pendidikan yang 
ditempuh tendik 
21 riwayat jabatan 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi riwayat jabatan yang 
dijabat oleh dosen 
22 riwayat jabatan 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi riwayat jabatan yang 
dijabat oleh tendik 
23 Pelatihan dosen Tabel fakta yang menunjukan 
informasi pelatihan yang dilakukan 
oleh dosen 
24 Pelatihan tendik Tabel fakta yang menunjukan 





25 Tugas belajar 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi dosen yang melakukan 
tugas belajar 
26 tugas belajar 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi tendik yang melakukan 
tugas belajar 
Tabel 5.1 Tabel-tabel pada Data Staging 
 
Untuk pembuatan tabel dimensi dan tabel fakta, dilakukan dengan 
mengatur atribut mulai dari primary key, type data dan length. 
Langkah ini ditunjukan pada gambar 5.1 berikut. 
 
gambar 5.1 Setting atribut tabel 
 
Setelah seluruh atribut tabel dimensi dan tabel fakta, kemudian 
melakukan pembuatan diagram relasional data staging dengan 
menghubungkan antara primary key ID pada tabel dimensi dengan 
tabel fakta yang akan menjadi foreign key pada tabel fakta.  
 
 Proses ETL 
Proses ETL dilakukan dengan pemilihan tabel data sumber yang 
akan diekstrak, kemudian mengubah susunan data dan mengubah 
tipe data agar sesuai kebutuhan dan memuat isi data pada data 
sumber ke dalam tabel dimensi dan tabel fakta yang telah disiapkan 
pada data staging its-dw dengan mengacu pada susunan dan tipe 





menggunakan stored procedure dengan penggunaan query 
MERGE yang dapat melakukan perintah INSERT dan UPDATE 
dalam satu pernyataan (single statement). Perintah INSERT untuk 
menambahkan baris (record) baru ke dalam tabel target, sedangkan 
perintah UPDATE untuk memperbarui baris yang mengalami 
perubahan di tabel sumber. 
 
5.2.2.1. ETL Tabel Dimensi 
Berikut merupakan proses ETL pada tabel-tabel dimensi. 
1. Tabel Dimensi profil dosen 
Tabel dimensi profil dosen didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
ms_pegawai di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
gambar 5.2 Mapping ms_pegawai ke profil dosen 
Proses ekstraksi data dari ms_pegawai ke tabel dimensi profil 
dosen yaitu hanya data yang memiliki kode 1 pada kolom isdosen 
di ms_pegawai. Kode 1 menunjukan dosen dan kode 0 menunjukan 
tendik. Sehingga semua data yang tertarik hanya data dosen saja. 






Script 5.1 Proses ETL tabel dimensi profil dosen 
 
2. Tabel Dimensi profil tendik 
Tabel dimensi profil tendik didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
ms_pegawai di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.3. Mapping ms_pegawai ke profil tendik 
Proses ekstraksi data dari ms_pegawai ke tabel dimensi profil 
dosen yaitu hanya data yang memiliki kode 0 pada kolom isdosen 
di ms_pegawai. Kode 0 menunjukan tendik dan kode 1 





tendik saja. Proses ETL pada tabel dimensi ini dapat dilihat pada 
script berikut. 
 
Script 5.2 Proses  ETL tabel dimensi profil tendik 
 
3. Tabel Dimensi status 
Tabel dimensi status didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
lv_statuskepeg di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.4. Mapping lv_statuskepeg ke status 
 
Proses ETL dimensi status menggunakan aturan standar ETL, 




setelah dipetakan kedalam tabel dimensi status. Proses ETL pada 
tabel dimensi ini dapat dilihat pada script berikut. 
 
 
Script 5.3 Proses  ETL tabel dimensi status 
 
4. Tabel Dimensi jabatan 
Tabel dimensi status didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
pe_rwtjabatan di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
gambar 5.5. Mapping pe_rwtjabatan ke jabatan 
Proses ETL dimensi status menggunakan aturan standar ETL, 
artinya setiap kolom pada data sumber tidak mengalami perubahan 
setelah dipetakan kedalam tabel dimensi jabatan. Proses ETL pada 







Script 5.4 Proses ETL tabel dimensi jabatan 
 
5. Tabel Dimensi pangkat 
Tabel dimensi pangkat didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
lv_pangkat di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.6. Mapping lv_pangkat ke pangkat 
 
Proses ETL dimensi status menggunakan aturan standar ETL, 
artinya setiap kolom pada data sumber tidak mengalami perubahan 
setelah dipetakan kedalam tabel dimensi pangkat. Proses ETL pada 





Script 5.5 Proses ETL tabel dimensi pangkat 
 
6. Tabel Dimensi jenjang pendidikan 
Tabel dimensi jenjang pendidikan didapatkan dari satu tabel 
sumber yaitu lv_pangkat di simpeg, dengan pemetaan kolom 
sebagaimana gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.7. Mapping pe_rwtpendidikan ke jenjang pendidikan 
Proses ETL dimensi jenjang pendidikan menggunakan aturan 
standar ETL, artinya setiap kolom pada data sumber tidak 
mengalami perubahan setelah dipetakan kedalam tabel dimensi 
jenjang pendidikan. Terdapat satu kolom tambahan pada tabel 
dimensi jenjang pendidikan, yaitu kolom nama_pendidikan. Yang 
merupakan penjelasan dari kode jenjang pendidikan. Data yang 
didapat berdasarkan nama institusi pada sumber data. Proses ETL 







Script 5.6 Proses ETL tabel dimensi jenjang pendidikan 
 
Berikut query untuk kolom nama_pendidikan 
 
Script 5.7 Proses ETL tabel dimensi jenjang pendidikan 
7. Tabel Dimensi status aktif 
Tabel dimensi status aktif didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
lv_statusaktif di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.8. Mapping lv_statusaktif ke status aktif 
Proses ETL dimensi status aktif menggunakan aturan standar ETL, 
artinya setiap kolom pada data sumber tidak mengalami perubahan 
setelah dipetakan kedalam tabel dimensi status aktif. Proses ETL 





Script 5.8 Proses  ETL tabel dimensi status aktif 
 
8. Tabel Dimensi status kawin 
Tabel dimensi status kawin didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
ms_pegawai di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.9. Mapping ms_pegawai ke status kawin 
Proses ETL dimensi status kawin menggunakan aturan standar 
ETL, artinya setiap kolom pada data sumber tidak mengalami 
perubahan setelah dipetakan kedalam tabel dimensi status kawin. 
Terdapat satu kolom tambahan pada tabel dimensi status kawin, 
yaitu kolom status_kawin. Yang merupakan penjelasan dari kode 
status kawin dari sumber data. Penambahan kolom menggunakan 
statement update. Proses ETL pada tabel dimensi ini dapat dilihat 






Script 5.9 Proses ETL tabel dimensi status kawin 
Berikut merupakan query untuk kolom status_kawin  
 
Script 5.10 Proses ETL tabel dimensi status kawin 
 
9. Tabel Dimensi satuan kerja 
Tabel dimensi satuan kerja didapatkan dari satu tabel sumber yaitu 
ms_satker di simpeg, dengan pemetaan kolom sebagaimana 
gambar dibawah ini. 
 
gambar 5.10. Mapping ms_satker ke satuan kerja 
Terdapat transformasi data pada nama_satker. Dilakukan 
transformasi untuk menyesuaikan dengan penamaan prodi dan 




dilakukan dengan menggunakan statement update. Berikut nama 
satuan kerja yang mengalami transformasi. 
Satuan kerja sebelum 
transformasi 
Satuan kerja sesudah 
transformasi 
S1 Teknik Material S1 Teknik Material dan 
Metalurgi 
Perencanaan Wilayah Kota Perencanaan Wilayah dan 
Kota 
Sistem Transportasi Laut Transportasi Laut 
Teknik Komputer Teknik Multimedia dan 
Jaringan 
UPT Penyelenggara Mata 
Kuliah Sosial Humanioara 
(UPM-SOSHUM) 
MKU 
D3 Teknik Kimia Industri D3 Teknik Kimia 
Teknik Instrumentasi D3 Teknik Instrumentasi 
Statistika Bisnis D3 Statistika 
S1 Teknologi Informasi S2 Teknologi Informasi 
 
Berikut merupakan query transformasi data pada nama satuan 
kerja. 
 
Script 5.11 Proses ETL tabel dimensi satuan kerja 






Script 5.12 Proses ETL tabel dimensi satuan kerja 
 
5.2.2.2. ETL Tabel Fakta 
Berikut merupakan proses ETL pada tabel-tabel fakta. 
 
1. Tabel Fakta master dosen 
Tabel fakta master dosen merupakan jenis tabel fakta factless fact 
table atau bridge table, dimana tidak memiliki nilai measures, 
hanya memiliki foreign key dari tabel-tabel dimensi, dengan 
pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.11 Mapping tabel dimensi ke master dosen 
Tabel dimensi yang digunakan dalam proses ETL adalah profil 
dosen, jenis kelamin, status kawin, satuan kerja, prodi, jurusan, 
status aktif, dan agama. Primary key dari setiap tabel dimensi yang 
digunakan akan menjadi kolom baru pada tabel master dosen. 





Script 5.13 Proses ETL tabel fakta master dosen 
 
2. Tabel Fakta Master Tendik 
Tabel fakta master tendik merupakan jenis tabel fakta factless fact 
table atau bridge table, dimana tidak memiliki nilai measures, 
hanya memiliki foreign key dari tabel-tabel dimensi, dengan 
pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah ini. 
 
 






Tabel dimensi yang digunakan dalam proses ETL adalah profil 
dosen, jenis kelamin, status kawin, satuan kerja, status aktif, dan 
agama. Primary key dari setiap tabel dimensi yang digunakan akan 
menjadi kolom baru pada tabel master tendik. Proses ETL pada 
tabel fakta ini dapat dilihat pada script berikut. 
 
Script 5.14 Proses ETL tabel fakta master tendik 
 
3. Tabel Fakta Riwayat Pendidikan Dosen 
Tabel fakta riwayat pendidikan dosen merupakan jenis tabel fakta 
factless fact table atau bridge table, dimana tidak memiliki nilai 
measures, hanya memiliki foreign key dari tabel-tabel dimensi, 
dengan pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah ini. 
 
 




Tabel dimensi yang digunakan dalam proses ETL adalah profil 
dosen, dan jenjang pendidikan. Tabel sumber yang digunakan 
adalah rwt_pendidikan dari simpeg untuk kolom nama institusi 
pendidikan. Primary key dari setiap tabel dimensi yang digunakan 
akan menjadi kolom baru pada tabel riwayat pendidikan dosen. 
Proses ETL tabel dimensi menggunakan fungsi 
ROW_NUMBER() untuk menghilangkan redudansi data pada 
tabel sumber. Proses ETL pada tabel fakta ini dapat dilihat pada 
script berikut. 
 
Script 5.15 Proses ETL tabel fakta riwayat pendidikan dosen 
 
4. Tabel Fakta Riwayat Pendidikan Tendik 
Tabel fakta riwayat pendidikan tendik merupakan jenis tabel fakta 
factless fact table atau bridge table, dimana tidak memiliki nilai 
measures, hanya memiliki foreign key dari tabel-tabel dimensi, 
dengan pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah ini. 
 
 





Tabel dimensi yang digunakan dalam proses ETL adalah profil 
tendik, dan jenjang pendidikan. Tabel sumber yang digunakan 
adalah rwt_pendidikan dari simpeg untuk kolom nama institusi 
pendidikan. Primary key dari setiap tabel dimensi yang digunakan 
akan menjadi kolom baru pada tabel riwayat pendidikan tendik. 
Proses ETL tabel dimensi menggunakan fungsi 
ROW_NUMBER() untuk menghilangkan redudansi data pada 
tabel sumber. Proses ETL pada tabel fakta ini dapat dilihat pada 
script berikut. 
 
Script 5.16 Proses ETL tabel fakta jenjang pendidikan tendik 
 
5. Tabel Fakta Riwayat Jabatan Dosen 
Tabel fakta riwayat jabatan dosen merupakan jenis tabel fakta 
factless fact table atau bridge table, dimana tidak memiliki nilai 
measures, hanya memiliki foreign key dari tabel-tabel dimensi, 
dengan pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah ini. 
 




Sumber data tabel fakta riwayat jabatan dosen terdiri dari dua tabel 
dimensi dan satu tabel dari simpeg. Tabel dimensi yang digunakan 
dalam proses ETL adalah profil dosen, dan jabatan. Tabel sumber 
yang digunakan adalah pe_rwtjabatan dari simpeg untuk kolom 
tanggal_sk dan nomor_sk. Primary key dari setiap tabel dimensi 
yang digunakan akan menjadi kolom baru pada tabel riwayat 
jabatan dosen. Proses ETL tabel dimensi menggunakan fungsi 
ROW_NUMBER() untuk menghilangkan redudansi data pada 
tabel sumber. Proses ETL pada tabel fakta ini dapat dilihat pada 
script berikut. 
 
Script 5.17 Proses ETL tabel riwayat jabatan dosen 
 
6. Tabel Fakta Riwayat Jabatan Tendik 
Tabel fakta riwayat jabatan tendik merupakan jenis tabel fakta 
factless fact table atau bridge table, dimana tidak memiliki nilai 
measures, hanya memiliki foreign key dari tabel-tabel dimensi, 






gambar 5.16. Mapping tabel dimensi ke riwayat jabatan tendik 
Sumber data tabel fakta riwayat jabatan dosen terdiri dari dua tabel 
dimensi dan satu tabel dari simpeg. Tabel dimensi yang digunakan 
dalam proses ETL adalah profil tendik, dan jabatan. Tabel sumber 
yang digunakan adalah pe_rwtjabatan dari simpeg untuk kolom 
tanggal_sk dan nomor_sk. Primary key dari setiap tabel dimensi 
yang digunakan akan menjadi kolom baru pada tabel riwayat 
jabatan tendik. Proses ETL tabel dimensi menggunakan fungsi 
LEFT() pada kolom bulantahun untuk memisahkan nilai tahun dan 
bulan menjadi kolom tahun di tabel target dan fungsi RIGHT() 
pada kolom bulantahun untuk memisahkan nilai tahun dan bulan 
menjadi kolom bulan di tabel target. Proses ETL pada tabel fakta 
ini dapat dilihat pada script berikut. 
 





7. Tabel Fakta Riwayat Ipd Dosen 
Tabel fakta riwayat ipd dosen merupakan jenis fact table yang 
memiliki measures yang memiliki foreign key dari tabel-tabel 
dimensi, dengan pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah 
ini. 
 
gambar 5.17. Mapping tabel ke riwayat ipd dosen 
 
Sumber data tabel fakta riwayat ipd dosen terdiri dari satu tabel 
dimensi dan satu tabel dari simpeg. Tabel dimensi yang digunakan 
dalam proses ETL adalah profil dosen. Tabel sumber yang 
digunakan adalah knj_ipd dari simpeg untuk kolom tahun, 
semester dan ipd_dosen. 
Untuk tahun dan semester dilakukan ekstraksi dari kolom thnsmt. 
Untuk tahun diambil empat karakter awal dan untuk semester 
diambil satu karakter terakhir. Proses ETL tabel dimensi 
menggunakan fungsi ROW_NUMBER() untuk menghilangkan 
redudansi data pada tabel sumber, kemudian fungsi LEFT() pada 
kolom thnsmt untuk memisahkan nilai tahun dan semester menjadi 
kolom tahun di tabel target dan fungsi RIGHT() pada kolom thnsmt 
untuk memisahkan nilai tahun dan semester menjadi kolom 
semester di tabel target. Proses ETL pada tabel fakta ini dapat 






Script 5.19 Proses ETL tabel fakta riwayat ipd dosen 
Primary key dari setiap tabel dimensi yang digunakan akan 
menjadi kolom baru pada tabel riwayat ipd dosen. 
 
8. Tabel Fakta Riwayat Ppk Dosen 
Tabel fakta riwayat ppk dosen merupakan jenis fact table yang 
memiliki measures yang memiliki foreign key dari tabel-tabel 
dimensi, dengan pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah 
ini. 
 
gambar 5.18. Mapping tabel ke riwayat ppk dosen 
Sumber data tabel fakta riwayat ppk dosen terdiri dari satu tabel 
dimensi dan satu tabel dari simpeg. Tabel dimensi yang digunakan 
dalam proses ETL adalah profil dosen. Tabel sumber yang 
digunakan adalah dp3 dari simpeg untuk kolom tahun, dan 






Script 5.20 Proses ETL tabel fakta riwayat ppk dosen 
 
Primary key dari setiap tabel dimensi yang digunakan akan 
menjadi kolom baru pada tabel riwayat ppk dosen. 
 
9. Tabel Fakta Riwayat Ppk Tendik 
Tabel fakta riwayat ppk tendik merupakan jenis fact table yang 
memiliki measures yang memiliki foreign key dari tabel-tabel 




gambar 5.19. Mapping tabel ke riwayat ppk tendik 
Sumber data tabel fakta riwayat ppk dosen terdiri dari satu tabel 
dimensi dan satu tabel dari simpeg. Tabel dimensi yang digunakan 
dalam proses ETL adalah profil tendik. Tabel sumber yang 
digunakan adalah dp3 dari simpeg untuk kolom tahun, dan 







Script 5.21 Proses ETL tabel fakta riwayat ppk tendik 
 
10. Tabel Fakta Riwayat Absensi Dosen 
Tabel fakta riwayat absensi dosen merupakan jenis fact table yang 
memiliki measures yang memiliki foreign key dari tabel-tabel 
dimensi, dengan pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah 
ini. 
 
gambar 5.20. Mapping tabel ke riwayat absensi dosen 
Sumber data tabel fakta riwayat absensi dosen terdiri dari satu tabel 
dimensi dan satu tabel dari simpeg. Tabel dimensi yang digunakan 
dalam proses ETL adalah profil dosen. Tabel sumber yang 
digunakan adalah pe_absensi dari simpeg untuk kolom tahun, 
bulan, hadir, sakit, izin, alpa, dan persentase_kehadiran. 
Untuk tahun dan bulan dilakukan ekstraksi dari kolom bulantahun. 




dua karakter terakhir. Proses ETL tabel dimensi menggunakan 
fungsi LEFT() pada kolom bulantahun untuk memisahkan nilai 
tahun dan bulan menjadi kolom tahun di tabel target dan fungsi 
RIGHT() pada kolom bulantahun untuk memisahkan nilai tahun 
dan bulan menjadi kolom bulan di tabel target. Proses ETL pada 
tabel fakta ini dapat dilihat pada script berikut. 
 
Script 5.22 Proses ETL tabel fakta riawyat absensi 
 
11. Tabel Fakta Riwayat Absensi Tendik 
Tabel fakta riwayat absensi tendik merupakan jenis fact table yang 
memiliki measures yang memiliki foreign key dari tabel-tabel 
dimensi, dengan pemetaan kolom sebagaimana gambar dibawah 
ini. 
 
gambar 5.21. Mapping tabel ke riwayat absensi tendik 
Sumber data tabel fakta riwayat absensi tendik terdiri dari satu 





digunakan dalam proses ETL adalah profil dosentendik Tabel 
sumber yang digunakan adalah pe_absensi dari simpeg untuk 
kolom tahun, bulan, hadir, sakit, izin, alpa, dan 
persentase_kehadiran. 
Untuk tahun dan bulan dilakukan ekstraksi dari kolom bulantahun. 
Untuk tahun diambil empat karakter awal dan untuk bulan diambil 
dua karakter terakhir. Proses ETL tabel dimensi menggunakan 
fungsi LEFT() pada kolom bulantahun untuk memisahkan nilai 
tahun dan bulan menjadi kolom tahun di tabel target dan fungsi 
RIGHT() pada kolom bulantahun untuk memisahkan nilai tahun 
dan bulan menjadi kolom bulan di tabel target. Proses ETL pada 
tabel fakta ini dapat dilihat pada script berikut.  
 
Script 5.23 Proses ETL tabel fakta riwayat absensi tendik 
 
  Pembuatan Data Mart 
Proses pembuatan data mart merupakan proses penerapan elemen-
elemen yang telah didesain menjadi bentuk data mart berdasarkan 
kebutuhan dashboard yang telah ditentukan. Proses pembuatan 





 Menyiapkan Database 
Tabel-tabel yang digunakan pada its-dw untuk pengembangan data 
mart adalah sebagai berikut: 
No Nama Tabel Keterangan 
1 Profil dosen Tabel dimensi yang menunjukan 
biodata dosen 
2 Profil tendik Tabel dimensi yang menunjukan 
biodata tendik 
3 Program studi Tabel dimensi yang menunjukan 
program studi di ITS 
4 Status Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
status pada kepegawaian 
5 Jabatan Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
jabatan pada kepegawaian 
6 Agama Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
agama. 
7 riwayat ipd dosen Tabel fakta yang menunjukan nilai IPD 
dosen tiap semesternya. 
8 Pangkat Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
pangkat pada kepegawaian 
9 riwayat ppk dosen Tabel fakta yang menunjukan nilai 
PPK dosen tiap tahunnya. 
10 riwayat ppk tendik Tabel fakta yang menunjukan nilai 
PPK tendik tiap tahunnya. 
11 Jenjang Pendidikan Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
jenjang pendidikan 
12 Beban kerja dosen Tabel fakta yang menunjukan beban 





13 Publikasi dosen Tabel fakta yang menunjukan 
informasi penelitian yang dilakukan 
oleh dosen 
14 Surat Keputusan 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi kegiatan dosen yang meliputi 
pengabdian dilakukan oleh dosen 
15 Penghargaan dosen Tabel fakta yang menunjukan 




Tabel fakta yang menunjukan 
informasi penghargaan yang diperoleh 
oleh tendik 
19 riwayat absensi 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi absensi dosen 
20 riwayat absensi 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi absensi tendik 
23 jurusan Tabel dimensi yang menunjukan daftar 
jurusan di ITS 
24 fakultas Tabel dimensi yang menunjukan daftar 
fakultas di ITS 
25 status aktif Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
status aktif 
26 satuan kerja Tabel dimensi yang menunjukan daftar 
satuan kerja 
27 jenis kelamin Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
kelamin 
28 semester Tabel dimensi yang menunjukan 




29 penghargaan Tabel dimensi yang menunjukan daftar 
penghargaan yang diperoleh 
30 Status Kawin Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
status kawin 
31 kategori kegiatan Tabel dimensi yang menunjukan 
kategori kegiatan 
32 beban kegiatan Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
beban kegiatan 
35 sumber dana Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
sumber dana 
36 tingkat Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
tingkat atau level kompetitif 
37 jenis peneliti Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
peneliti 
38 jenis kegiatan Tabel dimensi yang menunjukan jenis 
kegiatan 
39  dosen Tabel fakta yang menunjukan 
informasi profil dosen 
40 Tendik Tabel fakta yang menunjukan 
informasi profil tendik 
43 riwayat pendidikan 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi riwayat pendidikan yang 
ditempuh dosen 
44 riwayat pendidikan 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi riwayat pendidikan yang 
ditempuh tendik 
45 riwayat jabatan 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 






46 riwayat jabatan 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi riwayat jabatan yang dijabat 
oleh tendik 
47 Pelatihan Tabel dimensi yang menunjukan daftar 
pelatihan yang dilakukan 
48 Pelatihan tingkat Tabel dimensi yang menunujukan 
tingkat pelatihan yang dilakukan oleh 
dosen dan tendik 
49 Pelatihan dosen Tabel fakta yang menunjukan 
informasi pelatihan yang dilakukan 
oleh dosen 
50 Pelatihan tendik Tabel fakta yang menunjukan 
informasi pelatihan yang dilakukan 
oleh tendik 
51 Tugas belajar Tabel dimensi yang menunjukan 
daftar tugas belajar yang dilakukan 
52 Tugas belajar 
dosen 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi dosen yang melakukan 
tugas belajar 
53 Tugas belajar 
tendik 
Tabel fakta yang menunjukan 
informasi tendik yang melakukan 
tugas belajar 
Tabel 5.2 Tabel-tabel pada Data Mart 
 
Untuk pembuatan tabel dimensi dan tabel fakta, dilakukan dengan 
mengatur atribut mulai dari primary key, type data dan length 
sesuai dengan desain tabel data staging yang telah dibuat. Karena 
proses pembuatan data mart hanya melakukan pemuatan data dari 
data staging yang hanya dibutuhkan untuk pembuatan dashboard 
saja. 
Setelah seluruh atribut tabel dimensi dan tabel fakta, kemudian 




menghubungkan antara primary key ID pada tabel dimensi dengan 
tabel fakta yang akan menjadi foreign key pada tabel fakta. Gambar 
diagram relasional data mart dapat dilihat pada bab 4.4. Berikut 
merupakan gambar diagram relasional data staging dari tabel fakta 
beban kerja dosen dengan tabel dimensi semester, profil dosen, dan 
kategori kegiatan. 
 
gambar 5.22 Diagram Relasional Data Mart 
 Pemuatan Data 
Proses pemuatan data merupakan pengambilan data dari data 
staging di its-dw ke data mart di its-report. Proses pemuatan data 
pada its-report menggunakan stored procedure dengan 
menggunakan query INSERT INTO untuk memuatkan data 
kedalam tabel-tabel data mart yang sudah dirancang. Untuk semua 
tabel dimensi proses pemuatannya sama yaitu mengambil seluruh 
data pada tabel dimensi di its-dw dengan query INSERT INTO. 
Berikut merupakan proses pemuatan data yang dilakukan pada 
tabel-tabel fakta di its-report. 
1. Absensi dosen 
Data absensi dosen dimuat dari tabel riwayat absensi dosen 
pada its-dw. Pada tabel ini memiliki measure presentase 
kehadiran dosen, kehadiran <70%, kehadiran 70-90%, 





untuk jumlah kehadiran dosen dikondisi tersebut. Proses 
pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
 
Script 5.24 Proses pemuatan data tabel absensi dosen 
2. Absensi tendik 
Data absensi tendik dimuat dari tabel riwayat absensi tendik 
pada its-dw. Pada tabel ini memiliki measure presentase 
kehadiran dosen, kehadiran <70%, kehadiran 70-90%, 
kehadiran >90% dengan menggunakan query SUM dan CASE 
untuk jumlah kehadiran tendik dikondisi tersebut. Proses 
pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
 






3. Beban kerja dosen 
Data beban kerja dosen dimuat dari tabel beban kerja dosen 
pada its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script 
berikut. 
 
Script 5.26 Proses pemuatan data tabel beban kerja dosen 
4. IPD dosen 
Data IPD dosen dimuat dari tabel IPD dosen pada ITS-DW. 
Pada Tabel ini memiliki measure nilai ipd <3, nilai ipd 3-3.5, 
nilai ipd >3.5 dengan menggunakan query SUM dan CASE 
untuk mengkategorikan nilai ipd dosen, lalu measure rata-rata 
ipd menggunakan query AVG untuk nilai rata-rata IPD dosen 
dengan, dan measure total menggunakan query SUM untuk 
jumlah nilai IPD yang didapatkan berdasarkan kategori nilai 







Script 5.27 Proses pemuatan data tabel IPD dosen 
5. Jabatan fungsional dosen 
Data jabatan fungsional dosen dimuat dari tabel riwayat jabatan 
dosen pada its-dw. Pada tabel ini dilakukan ekstrasi data dengan 
menggunakan query row_number, dimana untuk mengambil 
data jabatan fungsional saja. Untuk pengambilan tahun 
dilakukan query YEAR, sehingga data yang dimuat hanya tahun 
saja. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
Script 5.28 Proses pemuatan data jabatan fungsional dosen 
6. Jabatan fungsional tendik 
Data jabatan fungsional tendik dimuat dari tabel riwayat jabatan 
tendik pada its-dw. Pada tabel ini dilakukan ekstrasi data 
dengan menggunakan query row_number, dimana untuk 
mengambil data jabatan fungsional saja. Untuk pengambilan 




tahun saja. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script 
berikut. 
 
Script 5.29 Proses pemuatan data jabatan fungsional tendik 
 
7. Master dosen 
Data master dosen dimuat dari master dosen pada its-dw. Proses 
pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
Script 5.30 Proses pemuatan data master dosen 
8. Master tendik 
Data master tendik dimuat dari master tendik pada its-dw. 
Proses pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
 
Script 5.31 Proses pemuatan data master tendik 





Data pendidikan dosen dimuat dari tabel riwayat pendidikan 
dosen pada its-dw. Pada tabel ini dilakukan ekstrasi data dengan 
menggunakan query row_number, dimana untuk mengambil 
data pendidikan terakhir saja. Proses pemuatan data dapat 
dilihat pada script berikut. 
 
 
Script 5.32 Proses pemuatan data pendidikan dosen 
10. Pendidikan tendik 
Data pendidikan tendik dimuat dari tabel riwayat pendidikan 
tendik pada its-dw. Pada tabel ini dilakukan ekstrasi data 
dengan menggunakan query row_number, dimana untuk 
mengambil data pendidikan terakhir saja. Proses pemuatan data 
dapat dilihat pada script berikut. 
 
Script 5.33 Proses pemuatan data pendidikan tendik 




Data penelitian dosen dimuat dari tabel publikasi dosen pada 
its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script 5.1 
berikut. 
 
Script 5.34 Proses pemuatan data penelitian dosen 
12. Pengabdian dosen 
Data pengabdian dosen dimuat dari tabel surat keputusan dosen 
pada its-dw. Pada tabel ini dilakukan ekstrasi data dengan 
melakukan join pada tabel dim pengabdian. Sehingga kegiatan 
dosen yang termuat hanya pengabdian saja. Proses pemuatan 
data dapat dilihat pada script berikut. 
 
 
Script 5.35 Proses pemuatan data tabel pengabdian dosen 





Data penghargaan dosen dimuat dari tabel riwayat penghargaan 
dosen pada its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada 
script berikut. 
 
Script 5.36 Proses pemuatan data tabel penghargaan dosen 
14. Penghargaan tendik 
Data penghargaan tendik dimuat dari tabel riwayat penghargaan 
tendik pada its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada 
script berikut. 
 
Script 5.37 Proses pemuatan data tabel penghargaan tendik 
15. PPK dosen 
Data PPK dosen dimuat dari tabel riwayat PPK dosen pada its-
dw. Pada Tabel ini memiliki measure nilai PPK dosen <=70, 
nilai PPK dosen 70-90, nilai PPK dosen >=90 dengan 
menggunakan query SUM dan CASE untuk mengkategorikan 




menggunakan query AVG untuk nilai rata-rata, measure total 
menggunakan COUNT untuk menghitung jumlah dosen, dan 
measure rata-rata kali jumlah PPK dosen menggunakan query 
AVG untuk nilai rata-rata jumlah kali jumlah PPK dosen. 
Proses pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
Script 5.38 Proses pemuatan data tabel PPK dosen 
16. PPK tendik 
Data PPK tendik dimuat dari tabel riwayat PPK tendik pada its-
dw. Pada Tabel ini memiliki measure nilai PPK endik <=70, 
nilai PPK endik 70-90, nilai PPK tendik >=90 dengan 
menggunakan query SUM dan CASE untuk mengkategorikan 
nilai PPK tendik, lalu measure rata-rata PPK dengan 
menggunakan query AVG untuk nilai rata-rata, measure total 
menggunakan COUNT untuk menghitung jumlah tendik, dan 
measure rata-rata kali jumlah PPK dosen menggunakan query 
AVG untuk nilai rata-rata jumlah kali jumlah PPK tendik. 






Script 5.39 Proses pemuatan data tabel PPK tendik 
 
17. Pelatihan dosen 
Data pelatihan dosen dimuat dari tabel pelatihan dosen pada 
its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
 
Script 5.40 Proses pemuatan data tabel pelatihan dosen 
 
18. Pelatihan tendik 
Data pelatihan tendik dimuat dari tabel pelatihan tendik pada 
its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script berikut. 
 
 
Script 5.41 Proses pemuatan data tabel pelatihan tendik 




Data tugas belajar dosen dimuat dari tabel tugas belajar dosen 
pada its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script 
berikut. 
 
Script 5.42 Proses pemuatan data tabel tugas belajar dosen 
20. Tugas belajar tendik 
Data tugas belajar tendik dimuat dari tabel tugas belajar tendik 
pada its-dw. Proses pemuatan data dapat dilihat pada script 
berikut. 
 
Script 5.43 Proses pemuatan data tabel tugas belajar tendik 
 
  Pembuatan Dashboard 
Langkah pertama dalam membangun dashboard adalah 
mempersiapkan data mart yang dapat dibuat pada SQL Server. 
Data mart pada tugas akhir ini membentuk beberapa tabel yang 
sudah dijelaskan pada bab 4.4. Informasi yang akan disajikan pada 
dahsboard divisualisasikan dengan komponen-komponen 
dashboard yang disusun menjadi antar muka dashboard yang 
ditampilkan sebanyak 20 dashboard, diantaranya 12 dashboard 
untuk dosen dan 8 dashboard untuk tendik. 
  
1. Dashboard Profil Dosen 
Dashboard profil dosen, menampilkan jumlah dosen 
berdasarkan kategori fakultas, jurusan, jenis kelamin, status, 
pangkat, dan status aktif. Berikut merupakan informasi yang 
ditampilkan pada dashboard profil dosen: 





• Jumlah dosen berdasarkan jenis kelamin 
• Jumlah dosen berdasarkan pangkat 
• Jumlah dosen berdasarkan status aktif 
• Jumah dosen berdasarkan status 
• Rasio jumlah dosen dengan mahasiswa 
Dashboard profil dosen dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
gambar 5.23 Dashboard profil dosen 
 
2. Dashboard Beban Kerja Dosen 
Dashboard beban kerja dosen, menampilkan beban kerja dosen 
dalam kegiatan tridharma perguruan tinggi yang dilakukan oleh 
dosen. Beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) 
SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada setiap semester 
sesuai dengan kualifikasi akademik. Pelaksanaan tugas utama 
dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkan secara periodik sebagai 
bentuk akuntabilitas kinerja dosen kepada para pemangku 
kepentingan. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
beban kerja dosen: 




• Beban kerja dosen setiap tahunnya ditiap fakultas dan 
jurusan 
• Beban kerja dosen setiap fakultas dan jurusan 
• Beban kerja dosen taip fakultas berdasarkan kategori 
kegiatan 
• Jurusan tiga teratas dengan beban kerja dosen terbanyak 
• Jurusan tiga terbawah dengan beban kerja dosen sedikit 
 




gambar 5.24 Dashboard beban kerja dosen 
 
3. Dashboard Penelitian Dosen 
Dashboard penelitian dosen, menampilkan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh dosen. Penelitian dosen merupakan salah satu 
kegiatan tri dharma perguruan tinggi yang wajib dilakukan oleh 
dosen.  
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
penelitian dosen: 
• Jumlah penelitian dosen tiga tahun terakhir  
• Jumlah penelitian dosen berdasarkan sumber dana 





• Jumlah penelitian dosen yang dipatenkan tiap tahunnya 
• Jumlah penelitian dosen tiga tahun terakhir berdasarkan 
fakultas dan jurusan 
• Tiga jurusan dengan jumlah penelitian dosen terbanyak 
• Tiga jurusan dengan jumlah penelitian dosen terendah 
Dashboard penelitian dosen dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 
gambar 5.25 Dashboard penelitian dosen 
 
4. Dashboard Pengabdian Dosen 
Dashboard pengabdian dosen, menampilkan pengabdian yang 
sudah dilakukan oleh dosen. Pengabdian dosen merupakan salah 
satu kegiatan tri dharma perguruan tinggi yang wajib dilakukan 
oleh dosen. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
pengabdian dosen: 
• Jumlah pengabdian dosen tiga tahun terakhir 
• Jumlah penelitian dosen berdasarkan tingkat 
• Persentase pengabdian dosen tiap fakultas 
• Jumlah pengabdian dosen yang dilakukan tiap tahunnya 
• Jumlah pengabdian dosen tiga tahun terakhir berdasarkan 




• Tiga jurusan dengan jumlah pengabdian dosen terbanyak 
• Tiga jurusan dengan jumlah pengabdian dosen terendah 
Dashboard pengabdian dosen dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 
gambar 5.26 Dashboard pengabdian dosen 
 
5. Dashboard Penghargaan Dosen 
Dashboard penghargaan dosen, menampilkan penghargaan 
yang didapatkan oleh dosen. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada 
dashboard penghargaan dosen: 
• Jumlah penghargaan dosen yang didapatkan 
• Jumlah penghargaan yang diraih tiap tahunnya 
• Jumlah penghargaan dosen berdasarkan fakultas dan 
jurusan 
• Tiga jurusan dengan jumlah penghargaan dosen 
terbanyak 
• Tiga jurusan dengan jumlah penghargaan dosen sedikit 
• Daftar penghargaan yang diraih 








gambar 5.27 Dashboard penghargaan dosen 
 
6. Dashboard IPD Dosen 
Dashboard IPD dosen, menampilkan indeks prestasi dosen tiap 
semester dan tahun ajaran. Berikut merupakan informasi yang 
ditampilkan pada dashboard IPD dosen: 
• Persentase perolehan IPD dosen dengan nilai dibawah 3 
• Persentase perolehan IPD dosen dengan nilai 3 sampai 3.5 
• Persentase perolehan IPD dosen dengan nilai diatas 3.5 
• Rata-rata IPD dosen tiap fakultas dan jurusan 
• Tiga jurusan dengan rata-rata nilai IPD dosen tertinggi 
• Tiga jurusan dengan rata-rata nilai IPD dosen terendah 
• Grafik perolehan IPD dosen tiap tahun dan semester 






gambar 5.28 Dashboard IPD Dosen 
 
7. Dashboard PPK Dosen 
Dashboard PPK dosen, menampilkan nilai dari penilaian prestasi 
kerja dosen tiap tahunnya. PPK dosen sebagai pengganti Daftar 
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) terdiri atas unsur SKP 
dengan bobot nilai 60% (enampuluh persen) dan Perilaku Kerja 
40% (empatpuluh persen). 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
ppk dosen: 
• Rata-rata PPK dosen. 
• Persentase nilai PPK dosen dengan nilai dibawah 70 
• Persentase nilai PPK dosen dengan nilai 70 sampai 90 
• Persentase nilai PPK dosen dengan nilai diatas 90 
• Persentase nilai PPK dosen berdasarkan kategori nilai 
• Rata-rata nilai PPK dosen tiap fakultas dan jurusan 
• Tiga jurusan teratas dengan nilai PPK dosen tertinggi 
• Tiga jurusan teratas dengan nilai PPK dosen terendah 
• Daftar nilai ppk dosen tiap fakultas dan jurusan 







gambar 5.29 Dashboard PPK dosen 
 
8. Dashboard Absensi Dosen 
Dashboard absensi dosen, menampilkan absensi kehadiran dosen 
selama proses akademik. Berikut merupakan informasi yang 
ditampilkan pada dashboard absensi dosen: 
• Rata-rata kehadiran dosen 
• Rata-rata kehadiran dosen diatas 90% tiap tahunnya 
• Rata-rata kehadiran dosen dengan kehadiran dibawah 70% 
• Rata-rata kehadiran dosen dengan kehadiran 70% hingga 
90% 
• Rata-rata kehadiran dosen dengan kehadiran diatas 90% 
• Tiga jurusan dengan kehadiran dosen diatas 90% 
• Tiga jurusan dengan kehadiran dosen dibawah 90% 
• Persentase kehadiran dosen berdasarkan kategori nilai 





gambar 5.30 Dashboard absensi dosen 
 
9.  Dashboard Pendidikan Terakhir Dosen 
Dashboard pendidikan terakhir dosen, menampilkan pendidikan 
terakhir yang dijalani oleh dosen. Berikut merupakan informasi 
yang ditampilkan pada dashboard pendidikan terakhir dosen: 
• Jumlah dosen berdasarkan jenjang pendidikan 
• Persentase perbandingan berdasarkan jenjang pendidikan 
terakhir dosen 
• Jumlah dosen tiap fakultas dan jurusan berdasarkan 
tingkatan pendidikan 
• Jumlah dosen tiap jenjang pendidikan berdasarkan jenis 
kelamin 
• Tiga jurusan dengan dosen S3 terbanyak 
• Tiga jurusan dengan dosen S3 sedikit 







gambar 5.31 Dashboard pendidikan terakhir dosen 
 
10. Dashboard Jabatan Dosen 
Dashboard jabatan dosen, menampilkan jabatan fungsional yang 
dijabat oleh dosen. Jabatan fungsional dosen berguna uuntuk 
pembinaan karir kepangkatan, jabatan, dan meningkatkan 
profesionalisme dosen. Berikut merupakan informasi yang 
ditampilkan pada dashboard jabatan dosen: 
• Jumlah dosen berdasarkan jenis jabatan 
• Persentase tiap jenis jabatan dosen 
• Jumlah pertumbuhan guru besar tiap tahunnya 
• Jumlah dosen tiap jabatan fungsional berdasarkan fakultas 
dan jurusan 
• Jumlah dosen tiap jabatan fungsional berdasarkan jenis 
kelamin 
• Tiga jurusan dengan jumlah guru besar terbanyak 
• Tiga jurusan dengan jumlah guru besar sedikit. 





gambar 5.32 Dashboard jabatan dosen 
11. Pelatihan dosen 
Dashboard pelatihan dosen, menampilkan pelatihan-pelatihan 
yang dilakukan oleh dosen guna membentuk kompetensi 
kepemimpinan operasional yang akan berperan dan dapat 
melaksanakan tugas dan fungsi di akademik. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
pelatihan dosen: 
• Jumlah pelatihan yang dilakukan 3 tahun terakhir 
• Jumlah pelatihan dosen yang dilakukan tiap tahunnya 
• Tiga jurusan dengan jumlah pelatihan dosen tertinggi 
• Tiga jurusan dengan jumlah pelatihan dosen terendah 
• Persentase pelatihan dosen tiap fakultas tiga tahun terakhir 
• jumlah pelatihan dosen berdasarkan fakultas 3 tahun terakhir 







gambar 5.33 Dashboard pelatihan dosen 
12. Tugas belajar dosen 
Dashboard tugas belajar dosen, menampilkan dosen-dosen yang 
melakukan tugas belajar guna untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
tugas belajar dosen: 
• Jumlah dosen yang mengikuti tugas belajar 
• Jumlah dosen yang mengikuti tugas belajar tiap tahunnya 
• Tiga jurusan dengan jumlah dosen yang mengikuti tugas belajar 
tertinggi 
• Tiga jurusan dengan jumlah dosen yang mengikuti tugas belajar 
terendah 
• Persentase dosen yang mengikuti tugas belajar tiap fakultas 
• jumlah dosen yang mengikuti tugas belajar berdasarkan fakultas  






gambar 5.34 Dashboard tugas belajar dosen 
 
13. Dashboard profil Tendik 
Dashboard profil tendik, menampilkan jumlah tendik berdasarkan 
kategori satuan kerja, jenis kelamin, status, pangkat, dan status 
aktif. Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada 
dashboard jumlah tendik: 
• Jumlah tendik berdasarkan satuan kerja 
• Jumlah tendik berdasarkan jenis kelamin 
• Jumlah tendik berdasarkan pangkat 
• Jumlah tendik berdasarkan status aktif 
• Jumah tendik berdasarkan status 






gambar 5.35 Dashboard jumlah tendik 
 
14. Dashboard Jabatan Tendik 
Dashboard jabatan tendik, menampilkan jabatan yang dijabat oleh 
tendik. Jabatan fungsional tendik berguna uuntuk pembinaan karir 
kepangkatan, jabatan, dan meningkatkan profesionalisme tendik. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
jabatan tendik: 
• Jumlah tendik berdasarkan jenis jabatan 
• Persentase tiap jenis jabatan tendik 
• Jumlah tendik tiap jabatan fungsional berdasarkan satuan 
kerja 
• Jumlah tendik berdasarkan jabatan tiap satuan kerja 
• Tiga satuan kerja dengan jumlah PLP madya terbanyak 






gambar 5.36 Dashboard jabatan tendik 
 
15. Dashboard PPK Tendik 
Dashboard PPK tendik, menampilkan nilai dari penilaian prestasi 
kerja tendik tiap tahunnya. PPK tendik sebagai pengganti Daftar 
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) terdiri atas unsur SKP 
dengan bobot nilai 60% (enampuluh persen) dan Perilaku Kerja 
40% (empatpuluh persen). 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
ppk tendik: 
• Rata-rata PPK tendik 
• Persentase PPK tendik dengan nilai dibawah 70 
• Persentase PPK tendik dengan nilai 70 sampai 90 
• Persentase PPK tendik dengan nilai diatas 90 
• Persentase nilai PPK tendik tiap kategori nilai 
• Tiga satuan kerja teratas dengan nilai rata-rata PPK tendik 
tertinggi 
• Tiga satuan kerja teratas dengan nilai rata-rata PPK tendik 
terendah 
• Daftar nilai PPK tendik tiap satuan kerja 







gambar 5.37 Dashboard PPK tendik 
 
16. Dashboard Absensi Tendik 
Dashboard absensi tendik, menampilkan absensi kehadiran tendik 
selama proses akademik. Berikut merupakan informasi yang 
ditampilkan pada dashboard absensi tendik: 
• Rata-rata kehadiran tendik 
• Rata-rata kehadiran tendik diatas 90% berdasarkan status 
• Rata-rata kehadiran tendik dengan kehadiran dibawah 
70% 
• Rata-rata kehadiran tendik dengan kehadiran 70% hingga 
90% 
• Rata-rata kehadiran tendik dengan kehadiran diatas 90% 
• Tiga satuan kerja dengan kehadiran tendik diatas 90% 
• Tiga satuan kerja dengan kehadiran tendik dibawah 90% 
• Persentase kehadiran tendik berdasarkan kategori nilai 






gambar 5.38 Dashboard absensi tendik 
 
17. Dashboard Pendidikan terakhir Tendik 
Dashboard pendidikan terakhir tendik, menampilkan pendidikan 
terakhir yang dijalani oleh tendik. Berikut merupakan informasi 
yang ditampilkan pada dashboard pendidikan terakhir tendik: 
• Jumlah tendik berdasarkan jenjang pendidikan 
• Persentase perbandingan berdasarkan jenjang pendidikan 
terakhir tendik 
• Jumlah tendik tiap satuan kerja berdasarkan tingkatan 
pendidikan 
• Jumlah dosen tiap jenjang pendidikan berdasarkan jenis 
kelamin 








gambar 5.39 Dashboard pendidikan terakhir dosen 
 
18. Penghargaan Tendik 
Dashboard penghargaan tendik, menampilkan penghargaan yang 
didapatkan oleh tendik tiap tahunnya.  
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
penghargaan tendik: 
• Jumlah penghargaan yang diraih 
• Jumlah penghargaan tendik yang diraih tiap tahunnya 
• Jumlah penghargaan tendik berdasarkan satuan kerja 
• Tiga satuan kerja dengan jumlah penghargaan tendik tertinggi 
• Tiga satuan kerja dengan jumlah penghargaan tendik terendah 
• Daftar penghargaan yang diraih 






gambar 5.40 Dashboard penghargaan tendik 
19. Pelatihan tendik 
Dashboard pelatihan tendik, menampilkan pelatihan-pelatihan 
yang dilakukan oleh tendik guna membentuk kompetensi 
kepemimpinan operasional yang akan berperan dan dapat 
melaksanakan tugas dan fungsi di akademik. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
pelatihan tendik: 
• Jumlah pelatihan tendik yang dilakukan 3 tahun terakhir 
• Jumlah pelatihan tendik yang dilakukan tiap tahunnya 
• Tiga satuan kerja dengan jumlah pelatihan tendik tertinggi 
• Tiga satuan kerja dengan jumlah pelatihan tendik terendah 
• Persentase pelatihan tendik tiap satuan kerja tiga tahun terakhir 
• jumlah pelatihan tendik berdasarkan satuan kerja 3 tahun 
terakhir 







gambar 5.41 Dashboard pelatihan tendik 
20. Tugas belajar tendik 
Dashboard tugas belajar tendik, menampilkan tendik yang 
melakukan tugas belajar guna untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Berikut merupakan informasi yang ditampilkan pada dashboard 
tugas belajar tendik: 
• Jumlah tendik yang mengikuti tugas belajar 
• Jumlah tendik yang mengikuti tugas belajar tiap tahunnya 
• Tiga satuan kerja dengan jumlah tendik yang mengikuti tugas 
belajar tertinggi 
• Tiga satuan kerja dengan jumlah tendik yang mengikuti tugas 
belajar terendah 
• Persentase tendik yang mengikuti tugas belajar tiap satuan kerja 
• jumlah tendik yang mengikuti tugas belajar berdasarkan satuan 
kerja  






gambar 5.42 Dashboar tugas belajar tendik 
 
 Pengujian  
Pengujian terhadap sistem dilakukan untuk memastikan data mart 
dan dashboard bebas dari error dan dapat menyajikan informasi 
yang benar, sesuai dengan rancangan dan memenuhi kebutuhan 
pengguna. Tahapan pengujian dilakukan dengan menguji 
kebenaran fungsi (verifikasi) setiap halaman dashboard dan 
memeriksa apakah fungsi sistem sudah berjalan dengan baik. 
Setelah itu dilakukan uji validasi dashboard yang meliputi validasi 
desain dengan menggunakan pendekatan User Experience Design 
(UED) dan validasi kegunaan sistem dengan menggunakan 
pendekatan System Usability Scale (SUS). 
 
 Uji kebenaran Fungsi (verifikasi) 
Uji coba verifikasi berfungsi untuk menunjukan kebenaran dari 
fungsi yang sudah dibuat. Proses uji coba dilakukan dengan 
melihat komponen-komponen pada dashboard dan 





ditentukan sebelumnya. Apabila fungsi sistem berjalan dengan 
baik, maka hasilnya pass dan apabila fungsi sistem tidak berhasil 
dijalankan, maka hasilnya fail. Verifikasi dashboard ditunjukan 
pada tabel yang dapat dilihat pada bagian Lampiran A. 
Berikut merupakan lima sampel uji kebenaran fungsi dan nilai 
yang diperoleh antara sumber data di SQL Server dengan data yang 
ditampilkan pada dashboard. Uji ini dilakukan dengan 
menampilkan hasil query pada SQL server dan 
membandingkannya dengan hasil pada dashboard. 
 
1. Rata-rata beban kerja dosen tiap fakultas kategori pendidikan 
Berikut merupakan query pada SQL server yang hasilnya 








Berikut merupakan hasil pada Power BI di dashboard kategori 
beban kerja dosen.  
 
gambar 5.44 Hasil pada dashboard 
dapat dilihat hasil query pada SQL Server dengan hasil 
dashboard pada Power BI memiliki nilai yang sama. 
 
2. Sepuluh jurusan dengan jumlah dosen S3 terbanyak 
Berikut merupakan query pada SQL server yang hasilnya 







gambar 5.45 Hasil pada SQL Server 
Berikut merupakan hasil pada Power BI di dashboard kategori 
pendidikan terakhir dosen. 
 
gambar 5.46 Hasil pada dashboard 
dapat dilihat hasil query pada SQL Server dengan hasil 
dashboard pada Power BI memiliki nilai yang sama. 
3. Jumlah guru besar di ITS 
Berikut merupakan query pada SQL server yang hasilnya 







gambar 5.47 Hasil pada SQL Server 
 
Berikut merupakan hasil pada Power BI di dashboard kategori 
jabatan fungsional dosen. 
 
gambar 5.48 Hasil pada dashboard 
dapat dilihat hasil query pada SQL Server dengan hasil dashboard 
pada Power BI memiliki nilai yang sama, yaitu jumlah guru besar  





4. Rata2 kehadiran dosen sistem informasi di tahun 2016 
Berikut merupakan query pada SQL server yang hasilnya 
ditampilkan dalam bentuk tabel. 
 
 
gambar 5.49 Hasil pada SQL Server 
Berikut merupakan hasil pada Power BI di dashboard kategori 
absensi dosen. 
 
gambar 5.50 Hasil pada dashboard 
dapat dilihat hasil query pada SQL Server dengan hasil dashboard 




dosen jurusan sistem informasi tahun 2016 sebesar 84,088% 
dibulatkan menjadi 84,09%. 
5. Jumlah penelitian dosen FTIF tahun 2016 
Berikut merupakan query pada SQL server yang hasilnya 
ditampilkan dalam bentuk tabel. 
 
 
gambar 5.51 Hasil pada SQL Server 
 
Berikut merupakan hasil pada Power BI di dashboard kategori 
absensi penelitian dosen. 
 
gambar 5.52 Hasil pada dashboard 
dapat dilihat hasil query pada SQL Server dengan hasil dashboard 





yang dilakukan oleh dosen fakultas teknologi informasi (FTIF) 
pada tahun 2016 sebanyak 294. 
 
 Validasi 
Uji coba validasi berfungsi untuk menunjukan kebenaran dari 
komponen yag telah dikembangkan. Proses validasi dimulai 
dengan melakukan demo penggunaan dashboard kepada pengguna 
sebagai validator. Setelah itu, validator akan mengisi daftar 
pernyataan yang sudah disediakan. Validator merupakan pengguna 
yang sudah pakar dan mengerti mengenai sistem yang dibangun. 
Validator merupakan pihak Direktorat Pengembangan Teknologi 
dan Sistem Informasi (DPTSI) ITS yang menangani bagian data 
dan informasi di ITS bagian kepegawaian. Terdapat 3 form yang 
harus dijawab oleh validator. Berikut jabarannya: 
1. System Usability Scale (SUS) 
Merupakan pengujian usabilitas suatu sistem yang dikembangkan 
oleh john brooke ntuk mengevaluasi berbagai macam produk dan 
layanan, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, perangkat 
mobile, website dan aplikasi [14]. Pada pengukuran SUS terdiri 
dari 10 pernyataan kuesioner dengan masing – masing 5 respon 
setiap item yang diukur. Sangat tidak setuju sampai Sangat Setuju. 
Hasil rekapitulasi hasil validasi untuk form bagian pertama yaitu 
System Usability Scale (SUS) dapat dilihat pada lampiran B. 
Selanjutnya hasil dari isian oleh validator dilakukan perhitungan 
SUS. 
 
Pernyataan Nilai Formula Hasil 
Pengguna berpikir bahwa saya ingin 
menggunakan dashboard ini sesering 
mungkin 
4 (4-1) 3 
Pengguna berpikir dashboard ini 
sangat rumit 





Pengguna berpikir dashboard ini 
mudah digunakan 
 
5 (5-1) 4 
Penggguna berpikir saya akan 
membutuhkan bantuan seseorang 
untuk dapat menggunakan dashboard 
ini 
 
2 (5-2) 3 
Pengguna menemukan seluruh fungsi 
yang telah terintegrasi dengan sangat 
baik  
 
4 (4-1) 3 
Pengguna berpikir terlalu banyak 
informasi inkonsistensi dari 
dashboard ini  
 
2 (5-2) 3 
Pengguna berpikir banyak orang yang 
akan dapat belajar menggunakan 
dashboard ini dengan cepat  
 
5 (5-1) 4 
Pengguna berpikir bahwa dashboard 
ini sangat sulit untuk digunakan  
 
1 (5-1) 4 
Pengguna merasa sangat percaya diri 
dalam menggunakan dashboard ini  
 
4 (4-1) 3 
Pengguna perlu berlajar banyak hal 
sebelum dapat menggunakan 
dashboard ini  
 
4 (5-4) 1 





Tabel 5.3 Hasil perhitungan SUS 
Untuk mendapatkan nilai SUS maka total nilai di atas yaitu 31 
dikalikan 2.5 dan menghasilkan 77.5 yang berarti dashboard 
tergolong baik dan valid. 
2. User Experience Design (UED) 
Menggunakan tipe soal dengan pernyataan setuju dan tidak setuju 
yang terdiri atas 4 (empat) kategori, meliputi kategori aksesibilitas, 
kinerja, ergonomis, dan desain [15]. Berikut merupakan 
rekapitulasi hasil validasi untuk form bagian kedua yaitu User 
Experience Design (UED). 
 
No Kategori/Pernyataan Setuju Tidak 
Setuju 
A AKSESIBILITAS  
1 Dashboard dapat diakses ✓  
2 Komponen dashboard dapat termuat 
dengan sempurna 
✓  
C KINERJA  
3 Dashboard menghasilkan kalkulasi 
sesuai dengan data sumber. 
✓  
4 Saya tidak menemukan perhitungan 
yang menampilkan data error pada 
dashboard 
✓  
D ERGONOMIS  
5 Ukuran setiap komponen dashboard 
sesuai dan tidak berlebihan 
✓  
6 Urutan komponen tersusun rapih dan 






7 Tata letak urutan komponen konsisten  ✓ 
E DESAIN  
8 Tampilan antar muka dashboard telah 
sesuai dengan kebutuhan 
✓  
9 Kontras warna, ukuran, dan jenis font 
yang digunakan nyaman untuk dilihat 
✓  
Gambar 5.53 Tabel validasi User Experience Design (UED) 
Hasil di atas menunjukan dapat disimpulkan bahwa validator 
setuju terhadap kategori yang menjadi penilaian. Tetapi ada satu 
pernyataan yang tidak setuju oleh validator, yaitu tata letak urutan 
komponen konsisten, dimana menjadi evaluasi bagi pengembang. 
Dengan demikian, data mart dan dashboard telah valid dalam 
mendukung fungsinya sebagai: 
a. Aksesibilitas; sistem dapat mudah dipergunakan. 
b. Kinerja; menampilkan data hasil kalkulasi secara benar 
c. Ergonomis; memudahkan dalam menganalisis data 
kepegawaian 
d. Desain; mempunyai desain yang nyaman untuk dilihat 
 
3. Open ended 
merupakan form evaluasi untuk mengambil evaluasi dan saran 
untuk pengembangan dashboard kedepannya. Didapatkan 
kesimpulan bahwa ada beberapa fungsi dashboard yang tidak 
perlu ada, yaitu filter status agama dan filter perkawinan. Dan 
perbaikan kedepannya untuk tata letak fitur fungsi filter harus 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini berisi simpulan yang didapat dari seluruh proses yang telah 
dilalui, serta saran bagi pengembangan sistem atau penelitian yang 
terkait data mart dan dashboard kedepan. 
 
 Simpulan 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian pada tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penyajian data dan informasi kepegawaian ITS meliputi dosen 
dan tenaga kependidikan yang mengacu pada sumber SIM 
kepegawaian.  Sumber data tersebut menjadi acuan dalam 
membangun data staging, data mart dan dashboard 
kepegawaian. 
2. Data mart kepegawaian ITS memiliki fungsionalitas untuk 
mengelola data-data yang terdiri dari: data profil dosen dan 
tendik, data beban kerja dosen, data penelitian dosen, data 
pengabdian dosen, data penghargaan dosen dan tendik, data 
IPD dosen, data PPK dosen dan tendik, data absensi dosen dan 
tendik, data pendidikan dosen dan tendik, data jabatan dosen 
dan tendik, data pelatihan dosen dan tendik, data tugas belajar 
dosen dan tendik. Kumpulan data tersebut mengandung 
informasi yang dapat dianalisis, sehingga dari kumpulan data 
tersebut diperoleh pengetahuan yang dapat digunakan oleh 
perguruan tinggi untuk memahami kondisi kepegawaian 
melalui BI Application berupa dashboard. 
3. Dashboard yang telah dibangun dapat menyajikan informasi 
data kepegawaian ITS secara akurat. 
4. Berdasarkan hasil verifikasi setiap hasil tampilan pada 
dashboard, Data yang tampil sesuai dengan kalkulasi capaian 
dan target dari data mentah serta telah berjalan dengan desain 




5. Berdasarkan hasil validasi desain dan sistem, dapat disimpulkan 
bahwa data mart dan dashboard telah sesuai dengan kebutuhan 
pemangku kepentingan dalam mendukung fungsinya. 
 
 Saran 
Saran kedepannya yang dapat diberikan berdasarkan penelitian, 
penarikan kesimpulan, dan batasan masalah dari tugas akhir ini 
adalah: 
1. Data staging, data mart dan dashboard yang telah dibangun 
yaitu baru dibidang kepegawaian dan bidang akademik saja. 
Kedepannya, perlu dibangun data staging, data mart dan 
dashboard untuk bidang lainnya, sehingga pihak eksekutif 
dapat menggali dan menganalisis informasi lebih banyak lagi. 
 
2. Masih banyak terdapat data sumber kepegawaian yang 
kosong,belum update, tidak memiliki relasi, tidak memiliki id 
pada server simpeg yaitu SIM kepegawaian. Database yang 
memiliki integritas data yang baik akan memudahkan dalam 
pembangunan datawarehouse. Untuk itu diperlukan update data 
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Hasil rekapitulasi hasil validasi System Usability Scale (SUS) 
 






















Gambar 10.4 Evaluasi 
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